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RINGRASAN

Perkembangan penkanan saat ind conderung mengarah pada perikanan
yang ditkuti oleh perkembangan aproandusten perikanan, sepert agroindustn terast
yang berkembang di Desa Puger Kulon, Apromdustn lerast mearupakan usaha
pengolahan hasil laut vang produksinyva sangat dipengarehi oleh musim (musim
kemarawpacekhik dan musim huyjan/puncak )l Perbedaan musion i berhubungan
dengan  ketersediaan  bahan baku.  Hal o0 tentunva  skan  mempenganchi
kelangsungan proses produksi pada agroindustsl leras dan naniinva akan
mempengaruhn perkembangan agroindustr terast itu sendir:,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuw efisiens binya dan pendapatan
bersth agroindustn terasi, mengetabun kentribusi agroindusin lerast terhadap
pendapatan keluarga nelayvan, serla unluk mengetaln prospek agromdustn f@ras
Lokasi penelitian ditentukan sccara sengaja di Desa Puger Kulon Kecamatan
Puger Kabupaten Jember. Metode penelitian yang digunakan adalah deskripiil dan
korelasional. Pengambilan eontoh dilakukan dengan total sampling dengan jumtiahb
responden sebanyak 43 orang. Data vang digunakan adalah data primer dan
sekunder. Metode analisis data yanp digunakan adalah analisis B/C Ratio, analisis
pendapatan bersith, analisis persentase kontribusi, dan analisis SWOT.

Has1l vang diperoleh dani penclitian tim adalah {1} pengpunaan biaya
agroindustrn terasi di Desa Puper Kulon efisien (2) agroindusted tems di Desa
Puger Kulon menguntungkan, (3) koniribust  agroindestri terast  terhadap
pendapalan keluarga nelayvan adalah sedang, dan (4) prospek agrocnduseon terasi di
Desa Puger Kulon cukup baik (berada pada posisi lemah-berpeleang), Peneli
dapat menyarankan agar pengusoha agroindusiel lerssi mengeunakan baban
pewarnd sesual dengan wvang ditetapkan oleh [Dinas Kesehatan untuk hahan
makanan. Peneliti juga menyarankan agar DChinas Perindustrian dan Perdagangan
dapat member bantuan penyuluhan pemasaran dan proses produksi vang higienis.
Pengusaha agroindustel terasi juga sebaiknya menggunakan eknolosi yang lebih
modern sepertt mesin penggiling agar penggunaan biavanya menjadi lebth efisien.
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L PENDAHULULAN

1.1 Latar Belakang Permasalaban

Arah kebijakan ckonomi dalam Garis-Garis Basar Haluan Nepars (GRHEN)
1999 salah satunya adalah mengembanpghkan perebonemian yang beronentas:
slobal - sesuar dengan kemajuan  teknologi denpan membangun keunppolan
kompetitif berdasarkan keunggulan komparatif schagai nepara maritim dan apraris
sesuai kompelensi dan produk ungpulan di setiap dasrab, eonama pertanian
dalam arti luas, kehutanan, kelavtan, perambangyn, paciwissta, sorta industn kecil
dan industri rakyat (MPR, 1999). Hal imi mengandung arti bahwa penpembangan
pembangunan  nasional  yang  ada  dilaksanakan  dengan mengoptimalkan
pembangunan pada berbagai sektor vang memuliki polensi ckonomi tinggi.
Pembangunan dilaksanakan seluas-luasnya untuk menghadaps berbagai tantangan
rlobal.

Bidang kelautan (mantim)  mendapal  perbatien khusus  dalam
pemerintahan pasca Pemily 199% vang telah dibentuk. Hal ini dibuktikan denpan
dibentuknya Departemen Eksplorasi Laul dan Penkanan. Kebijakan ini adalab
sangat tepat, karena selama ini orientas: pemerimah sasional Indonssia lebih
banyak ke daratan, padahal sebapsi negara maritim, Indonesia seharusnya jusu
berorientasi ke laut.

Indonesia sebagai negara maritim dan kepulauan menvimpan  dan
mempunyal potenst sumberdaya perairan laut vang cukup besar. Potensi
sumberdava peratran laut tersebul lerbagi menjadi dua bagian, vaity potenst yang
dapat diparbarui seperti sumberdaya perikanan serla polensi vang tidak dapat
diperbarut. Potenst perikanan Jawt juga meliputi porensi fistk dan potensi
sumberdaya, Polensi fisik vaitu 17.5308 pulau, gans panlai sepanjang §1.000 km
dan luas laut 5.8 juta km® dari luas teta] Indonesia vang terdiri dan perairan laul
teritorial seluas 0.3 juta km®, peratran nusantara seluas 2.8 juta km®, dan perairan
ZEE seluas 2,7 juta km®, Potens sumberdava perikanan laut Indonesia mem:liki
potenst lestant schbesar 6,1 juta ton per tabun, polensi biola lainnyd, potensi

pertambangan dan energl, serta potenst wisata baharl, Berdasar pada besarmya

e S ——



potensi perikanan laut Indonesia secars umuom dapat dikatakan timgkal pricluks
faut masih belum optimal pemanfaatannya (Saith, 1992)

Luas total perairan laul Jawa Timar diperkirakan mencapa 208097 km’,
dengan jumlah penduduk yang bekerja sebagai nelavan atau petani than mencapad
423.357 jiwa. Perikanan laut Jawa Timur menghasiliun 298 068 1on jika ditinjau
dart 5151 produks) pada tahun 2000, MNila produeks: impun masth belum menespat
kapasitas optimal [ Saith, 1992

Potensi penanglapan ikan laut Kabupalen Jember diperkirakan sebesar
272,000 ton yang terdin dari tkan pelags schesar 246400 ton dan tkan deinersa
scbesar 25600 ton, yang tersebar i perairan seluss 54400 kn®, Tempel
pendaratan ikan di Kabupaten Jember terletak di Puger, Mayangar, Bandealt,
Curahnongko, Watu Ulo, Paseban, dan Cakru Puger merupakan pusat pendaratan
yang ferbesar dan memiliki tempat pendaratan ixan yang dapal dibilang
representatif dari berbagai wilayah penangkapan ikan yang terdapat di Jember
(lsmadi, 2002),

Perkembangan perikanan cenderung menparah pada pertkanan laut, dan in
diikuti dengan perkembangan agroindustn penikanan. Hal im bukan berarh
potensi perikanan laut tidak diperhatikan, Fenomena on didasarkan pada beberapa
alasan: pertama, potensi penkanan laul di Indonesia belom domanfzatkan secara
meratg, polenst perikanan panai pabing tinge pemanfaatannya, sedangkan
eksploitasi sumber daya perikanan laut di witayvah Zong Ekenomi Eksklusi? (2105
masih sangat kecil. Hal im berart pergican ZEE merupakan sumber bahan baku
utama agroindustri perikanan dimasa yang akan datang. Kedua, pemanloatan
potensi perairan umum (danau, wadok, sumpa:, saluran ingasi) dihadapkan pada
beberapa kendala seperti lemahnya aturan yang maengatur PenEEURAST perairim
umum untuk aktivitas perikanan pads borbaga tempal, Perwran umum i
dijadikan tempat pembuangan limbah industei rumah tzngea Ketiga, lahan yang
tersedia pada perikanan budideva cukup Tuas, letap lehan tersebut dapst juga
digunakan untuk melakukan useha lan vang memben nila ckonemis vang bk

(Aulham, 1993).



Lmgkup agnbisnis, secars umum dumular dan pengadaan dan penvaluran
saprodi sampal pada kegiatan distribusi dan pemasaran hasil-hasi| penanian baik
primer mauvpun olahan, Agribisnis dalam pengertizn omum merupakan suatu
sistem yang terdini dari: (1) subsistermn penpacaan dan penyaluran sarana produks,
leknolom, dan pengembangan sumberdava pertaman, (2) subsistemn produksi
pertanian atau wusahatani, {3) subsistermn pengolahan hasil-hass)  pertaman atau
agroindust, dan (4) subsistem distribusi dan pemasaran hasil pertzaian, Sate
subsistem lainnya adalah subsistem penunjang yang bekerja mendukung keempat
subsistem tersebut. Hal ini sama halnva dengan sistem agribisnis dalam subsekior
perikanan khususnya perikanan laut, vang di dalamnya jupga terdapat jaringan-
Jaringan subsistem agribisnis yang sahng kait-mengkait { Sukimo, 1995,

Apromndustri terast merupakan salah satu mata rantae dalam agrbisms
perikanan, Agroindustn terasi sebagai subscktor perikanan laut merupakan bagian
dan suatu agroindustnn di pedesaan secara umuom, karena subsekior perikanan
merupakan pagian dan kegatan perianian.

Aproindustri perikanan laut vang terdapat di wilayah Kecamatan Puger
melipufi cabang agrowndustn pemindangan, pengennpan, pembeglan lerasi
pengasapan ikan, pembuatan pebs, kerupuk than, dan wepung ikan, Agroindustr
penkunan laut mempunyal mjuan untuk pengasetan bahas (ikan), mengingzai ikan
dalam bentuk segar cepal rusak. Berbaga! ussha pengolahan ikan lam vang
diusahakan di Kecamatan Puger seperti tampak pada tabel 1.

Tabel 1. Jenis Usaha Pengolahan [kan (Orang)

Mo, lenis - Tubum

Pengolaban 1993 1Ly 2000 2001 2002 2003
o Pemindang 4f 56 8l 8l 83 B85
d4.  Pengenng 75 80 /il ] B2 a5
3. Penpasap [5 20 20 20 25 23
4. lkan Separ 12 25 25 23 23 A7
o Terasi 75 85 83 f3 hES BE
f. Pehis 15 13 It 16 16 I8
7. Kerupuk 10 13 13 [3 15 15
8. Tepung 3 10 0 15 10 12

Jumlah 253 304 L . ! i 346 353

sumber: Badan Pusat Statistik {2004
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Tabel 1 menunjukkan babwa usaha pembuatan weras merupakan usaba
pengolahan  tkan vang paling banyak diusahaksn df RKecamatan  Puger
Agroindustri lerasi di Kecamatan  Puger onl owalavpun  merupakan  wsaha
pengolahan ikan yang paling banyak diusshakan, namun dalam kenyataanrya
kurang terlibat. Agroindusto terast ini sangat dipengarubi oleh ketersediaan bahan
baku Jumlah agroindustri terast akan cerlthat sangat banyak saat musim than
{udang tebon) tba, namun scbaliknva saal musim paceklis tiba,  Jemlah
agroindustri terasi di Puger hanya terlchat sechkic atau hahkan tidak ada,

Desa Puger Kulon merupakan salah satu desa di Xecamatan Puger vang
penduduknya mengusahakan terase Agroindustr: terast di Desa Puger Kulon
tersebut diharapkan akan dapat menyerap tenags kerjs, memnzhkatkan pendapaian
bersih nelayan pemilik agroindustel teras: vang bersangkutan, dan menyerap lebib
banyak langkapan nelavan uddng rebon, Menginpat peranan gproindustrn lerasi
yvang cukup potensial bam perckonomian nelavan dan masvarakal pesisir, muaka
agrotndustri terasi yang ada di Poger Kulon haras mampue antuk terus hidup dan
herkembang.

Menurut Hadh dan Padma (1995}, susiu agromndustri dapat lidup dan
berkembang jika dapat menerapkan  elisiensi dalwn  usahanya  ferulama
menyanghkut biaya produksinya. Biava-biava yang dibutebkan dalam agroindustri
terasl menyvangkut biaya pengadaan bahan baku, biava peralatan, Biava wenags
kerja, biava lransporlast, biava penpemusan. dan biava pemasaran. Agroindusin
terasi merupakan bentuk usaha yanp saneal lereantunge pada musim, Besarnya
biava yang dikeluarkan oleh perusahaan pupa akan bergantiung pada musin, Biava
vang dikeluarkan oleh agroandustme lerast akan sangat besar pada musim paceklik
dan musim sedang, karena pada saal ity jumlah udang reben sebasa bahan baku
terasi sanpal sedikitl sehinges harga odang rebon menjadi mahal, sebaliknya saal
musim puncak jumlah udang rebon cukup melimpah sehingga barganya menjadi
murah dan biaya bahan baku pada agroindustn teras: dapat dikurangt. Suatu usabs
dikatakan efisien jika hesarnya hiava vang dikeluarkan selama proses produks
sampdl dengan pemasaran basil produksi lehih kel dibandinekan dengan totzl

panerimaan yvang diterima perusahaan
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Terasi Puger sudah dikenal memiliki aroma, warma. Jan 1asa yang knas,
Terasi dari daerah Puger ini banyak diminati oleh masyarakat baik dari Jember
sendiri maupun dari luar lember. Jumlsh pengusaba teras di witayvah Puger dan
tghun ke tahun semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa agroncuste
terasi tersebut dapat membenkan pendapatan bersih vang menguntunghan atay
bernilai positif bagi pemiliknya. schingps semakin hari semakin banyak orang
vang berminal untuk mengusahakanmva,

Menurul Kasryno (19940, pendapatan bersih dan suate agroidustr
merupakan selisih antara penerimaan vang diperpleh dan baya yong dikeluarkan
oleh pemilik agroindusirn Sehisih antara penenmaan telal dan bava wotlal disabut
pendapatan bersibh atau keuntungan maksimum, cleh karena idu nelayan pelaku
agroindustr terasi harus mampue mengefisienkan pengeunaan biayve produks dan
mengoptimalkan hasil produksi agar pendapatan vang diperoleh menguntungkan

Agroindustri terasi vang berkembang di Desa Puger Kulon memberikan
dampak vang cukup berarli bagi para nelayvan dan penduduk sckitar. Agroindusin
terasi tersebut diharapkan dapat menverap hasil produksitangkapan nalayan
udang rebon, sehingea nelayan akan senantiasa berusaba enluk memngkatkan
produksinya. Agromdustrl terasi tersebul juga dupal menyerp 1enapa kera baik
dari keluarga nelayan pemilik agroondustr teras: maupen danowarga sckitar
schingia dapat menmghkatkan pendapatan keluarga nelayan dan warpa sexilamya.
Agroindustri terasi ini diharapkan mampue membenikan xontmbust vang cukup
besar untuk meninghatkan pendapatan heluarga nelavan

Menunmt Suokirno (1995}, pendapatan merupakan fakier penbing dalam
upaya mengetahui tingkat kesejahlersan dare suate masyarakat, schab dengan
adanya kenatkan pendapatan dari masyarakat sersebut borarti adz suate kenarkan
nendapatan per kapita. Agroindusin lerasi Ji Desa Poger Kolon dapat dikatakan
memberikan kontribusi bam pondapatan kelusrea nelavan pky terdapal kerailan
peda pendapatan keluarga nelavan yvang berhubungan dengan agroindusin leras,

terutama pemilik agroindusto teras lersebul,



(2]

Sustu perusahaan alau aproemdusin vang berkembang past menulik
posaing, terutama dalam hal merebut pasar dan konsumen. Terasi yang diproduks
di Kecamatan Puger telah cukup dikenal oleh masyarakat dalam lingkup nasional
{l3inas Penindustrian dan Perdagangan, 20033 ‘Terast dan Poger ind welah
dipasarkan sampai ke Jakarla. Pesaing wtama terast dan Puger adalah eras dar
Sdoaryje yany juea sudah cukup dikenul oleh masyarabkal Persainoan dalan usaha
dapat diatasi dengan melakukan strategl vang |itu meizlul evaluas terhacap faktor
internal dan eksternal usaha

Setiap perusahaan harus memihiki strategr dan rencana bisnis vanz jitu
untuk menghadapi persaingan denpgan pibak lain Hal i memerlukan arzlisis
mengenal kondis mternal dan eksternal perusahzan, demikian juga halnya dengan
agrorndustei terass yang ada < Desa Puger Kulon Tanpa melahukan analisis
terhadap faktor-faktor internal dan chksternal, agroinduste terasi di Desa Puger
Kulon tidak akan dapat berkembang dengan bak, Terasi vang diprodaks: di
doerah Puger, lermasuk lerasi dan Desa Puper Kulon memang sudah cukup
dikenal oleh masyarakat, namun peromdestei terase di Desa Poger Kelon memalik
kendals utama dalam hal bahan baku, sehingoz popularitas terasi dan Puger
Fulon vang sudah cukup dikenal oleh masyarakat terscbot belum dapat dijsdikan
sehagai jaminan bahwa dimasa mendaleng akan memiliki prospek vang baik.
Berdasar pada latar belakang permasalaban 1zzsebul maka wda bebemapa hal vanp
perlu dikayi sebagail bahan pertimbangan uniuk usaha penpembangan agrainduste
terasi dimasa mendatang, yailu dengan mengetabui efisiensi biava produksi dan
pendapatan bersth agroindustri terasi, kontribusi aproindustel t2rase echadap
pendapatan keluarga nelayan, sera prospek aioromndusin teras: i Desa Puger

Kulon pada masa vang akan datang



1.2 Identifkasi Masalah

|. Bagarmanakah cfisienst biava pada agroindustr rerasi di 12esa Puger Kulon 7

B

. Bagmmanakah tingkat pendapstan bersth pade agromduostsn terast di Desy

Puger Kulon ?

Lil

. Bagaimanakah kontribusi aproindustel terasi lerhadap pendapatan keluanga

nelayan di Desa Puger Kulon ?

fu

i T spok soroindus ast i Dese Puger Kulon 7
Bagaimanakah prospek azroindustn terast di Desa Pager Kul

.3 Tujuan dan Kezunaan

I.31 Tujuan

1. Untuk mengelabu chsienst biaya pada agroindustel tergss o Desa Puger
Eulon.

2. Untuk mengetahui tinpkat pendapatan bersib pada agromdustn terast di Desa

Puger Kulon,

L]

Untuk mengetahui kontribusi agroindustei werasi terhadag pendapatan keluars
nelayvan di Desa Puger Kulon,

4. Untuk mengetahw prospek agroindusto terasi di Desa Puger Kulon,

1.3.2 Kegunaan

|. Hasil penelihan s dibarapkan dapul menjadi bahan perimbangan bag
nelayan vang memiliki agroindustn terasi dalm mengembangkan sahanya.

2. Hasil penchitian i diharapkan dapal menjuadi buhan perimbangan bag
pemerintah dalam menentuken kebijakan de sektor parikansn loul terutama
ditvdang pengolahan, khususnya  peimbuatan weresi unluk meninglkatkan
pendapatan masvarakat.

3. Hasil penelitian i juga diharapkan dapal diperpunokan schagai bahan

informasi bagi peneliti selanjutnya
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2.1 Tinjauan Pustaka - Fx
2.1.1 T'erasi

lerast berasal dari udang rebon denpgan varielas A sp Terasi vang,
diproduksl di Desa Puger Kulon sebagian besar mengambel bahan baky dan
Pantai  Selatan (Rajekwesi Kabupaten Banyuwangi. Bandealin  Kecamatan
Tempureje, Sumbarrejo Kecamatan Ambulu/Pantar Wata Ulo, Pantar Puwer
Eecamatan Puger, dan Pantal "asehan Kecamatan Kencong) Kebutuhan akan
uang rebon seliap tahunnya cukup bngzie Hal inn didorong oleh kebutuhan
produk terasi sepanjang tabun, Tems juga menggunakan bahan lain disamping
udang rebon vang disebut bahan penalong. Bahan penclong pads pembuatan
terast adalah garam, air, dan baban pewarna merah bata yvang menjad: cie khas
terast Puger Kulon ([dinas Perindustran dan Perdapangan, 2003

Proses pembuatan terasi meambutuhkan waktu lipa sampa empat barr, Hal
ind berkaitan dengan proses fermenfast vang terjadi pads pembuatan terasi
tersebut, lamanya proses pembuogtan terasi tersebut juga dipengaruht olch
teriknya  matahan,  Sinar  matahan vang  odak  terlalo terik/banyak  akan
menyebabkan proses pembuatan terasi menjadi lebib lama {Poemome, 195967,

Peralatan untuk keperluan proses produks terasi i Puger Kulon wergolong
masih sederhana. Arlinya sampal saat tm belum sstupon informan vang mencoba
melakukan lerobosan teknolog modem dalam pelaksanaan proses produksi wrasi,
Ada satu keyakiman kuat dan para penpusaha terasi di Puper Kulon pabwa Lidak
digunakannya teknologi mesin karena produk vang dihasilkan baik dan scai rasa
mauvpun aroma akan lebih bak bila dikerjakan dengan angan. Secan rimg
peralatan pokok yang dimihikr dan digunakan untuk keperluzn proses produks
terasi adalah alu, lumpang, widik, dan keranjang { Pecmomo, 1958)

Terasi dan Puger sudah cukup dikenal terutama pieh masyarakat  dar
Jawa Timur dan Jakarta. Hal tn1 dischabkan menurat sebagian besar konsumen
teras Pupger, terasi Puger memuliki rasa dan aroma yang khas sehingza leras dan

Puger Kulon ini dapat dijadikan sebapai produk ungzular bam Kabupaten Jember



il

{Hastl Survey Pendahuluan, 2003). Alasan utama teras: Puger Kulon dapat

dijadikan produk unggulan menurut [inas Perindustrian dan Perdagangan {2003

aclalah

a. kualtas dan rasa terasi Puger Kulon sanpal disukai karena  proses
pzngolahannya dilakukan dengan bahan baku, yaitu udang rebon (Ana sp)
vang masih segar sehingga rasa dan aromanya khas

b, kualitas dan rasa terasi dan Puger Kulon dimilai khas karena adas indilzasi

pengaruh geografis dan peologis pantai di Jemner

£

kualitas terasi juga lergantung pada varietas udang yang digunakan sebapai
bahan haku, yaitu vanetas 4 oo,

Terasi merupakan saiah satu hasil pengelaban produk  lact secara
fermentasi, Berdasarkan hasil penclivan dan Pusat Penclinan dan Penpembangan
Perikanan (1996} menunjukkan bahwa diantara produk fermentasi perikanan laul
seperti petis dan kecap, terast memiliki kandungan prodein paling tnegi, vaitu
sekitar 27,66%. Kecap hanya memiliki kandungan protein sebesar 10.17% dun
petis 17.76%. Menurut Dinas Perindustrian dan Pecdagangan {20033 & Jalam
teraz terkandung asam amino omega 2. &, dan 9 vang dibutubkan olch tubui
tanusia unluk proses regenerast sel dan baik untuk mengurang resike penyakil
jantung.

Terasi memiliki manfaat yang cukup banysk baik bagi rumsh tangps
maupun bagl industnn makanan. Teras: dapat dimanfaatkan sebeeai bahanbumbu
dulam memasak (sambal), Industn makanan sepertt me instan dan indueser kerupuk
memanfaatkan terasi sebagai bahan pembert rasa dan aromz pade produknya

{ Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 20037,

2.1.2 Aproindustri Terasi

Menurut Austin {1981 dalam Hadi dan Padma (1993), pengertian
agroindustn adalah suat unit usaha (erierprse) vang memproses bahan baku
hastl pertanian; agroindustri merupakan kegiatan pengolahan (processing), jadi
merupakan salah satu komponen dan sistem agribisnis; tingkat penpolahannya

sangat bervaniasi dar yang sanpal sederhana sampai yang mengeunaksan fexnologm



tinggi Berdasarkan definist tersebul dapat dinvaakan bahwa penpalaban hasil
perikanan laut seperti pengalengan kan, wpung skan, pelis, terast, ikan‘udang
beku, dan pengawelan tkan separ demgan es. bk oleh uwsaba rumah tangpa
berskzla kecil maupun oleh perusahaan hesar dapar dikawcgonkan schagal
agroindustn.

Twuan wtama agromndusin adalah  penciptaan lapunean kepa, dan
terbukanva lapangan kerja menjadi alal unluk mencapai fujuan lnn, vailu
peningkatan  kesgjahleraan  penduduk melalai peningkatan penghastlan
Aproindustri juga diharapkan dapal menembuehkan mekansme akumulas: kapital
sccard internal sehingza dapat memimimalkan ketergantungan ekorom: desa pada
pihak luar {Saith. 1992, Agroandusto torasi vang ada o Puger Kulon diharapkan
mampu menyerap tenaea kera bk tenugd kenja dalam keloarga maupun Tuar
keluarga dun dibarapkan mampu memngkatkan pendapatan bagl pemiliknya

h::n'::rindustri terast i Jember (erdapal dibebgrapa dacrah, vaila di
Kecamatan Puger, Kecamatan Ambulu, dan kecamatan Kencong, Namun, terasi
vang sudah cukup dikenal luas oleh masyarakar adalah terasi yarg dihasilkan &
Kecamatan Puoger, Hal i disebabkan  para pengusaha  ferasi v Puoger
memproduks: terast dengan kealitas vang baik. Pengusaha lerasi i Puper
menggunakan bahan baku hasil tangkapan nelavan Puger sendin dengan mutu
baik dibandingkan baban baku yvang diperoleh di daerah lain, Lokasi useha yang
berdekatan dengzan lokasi bahan baku memunghinkan agromdusten lerasi i

Kecamatan Puper untuk tetap bertzhan {Iinas Perikanan dan Kefautan, 19983

2.1.3 Biava Produbsi

Hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan suatu usaha adalab blava
produlsi. Faktor biaya sangat menentukan kelanpgsungan fakwor produksi, Biava
vang dikeluarkan oleh suatu  perusshaan  dalam  proses  produksi serta
membawanva menjadi produk dischut bizgyve produksi, termasuk di dalamnya

barang vang dibeli dan jasa yang dibayar di dalam maupun di luar usaha



Kegatan  aproindustn ferasi maupun benluk keglan Jain vang
berorientast pada profit pasn akan memperhatikan segl pembiayaan, dan sitac
braya dalam hubungannya dengan tngkat outpul, baya produks: dibagi menjadi
a. Total Fixed Cost {TFC) atau total ava tetap, adzlah jumlah biaya-hiaya vang
besarnya letap berapapun lingkat culputnyva.

b. Total Vanabel Cost (TVC) atau total biaya variabel, adalah jumlah uava vang
besarnya berubah tergantung pads linge: rendahnya cutput yvang dihasilkan

¢. Total Cost (TC) atau heava total, adalah akumulasi dar semua biave vang
harus dikeluarkan oleh perusahaan’produsen baik biava tetap maupun bava
variabel yang diformulasikan dengan TC = TFC + TV

d, Awverage Tixed Cost {AFC) alau haya tetap rata-rats, adalah hiaya tetap vang

—

dibedakan pada setiap unil output AFC = _1_ , dimana {) adalah tingkat

output
€  Average Vanable Cost (AVC) atau lnaya wvanabel rata-rata adalab biaya

i i ! ; e ™C 5
variabe| yang dibedakan pada seiiap unit owtput AVC = o denpan 0

-

adalah tingkat output
[, Average Total Cosl (ATC) atau biaya total rama-rata adalah ava produks
rata-rata dari sefiap umit outpul yang dihasilkan (ATC = AFC + AVC)

(Rahardja dan Mandala, 20001,

2.1.4 Konsep Efisiensi Biaya

Efisienst merupakan lujuan csensial dalam alokasi sumberdaya, Menuwrut
Raharto dkk (2003) efisiens: didefimsikan scbagal peningkatan rasio antara
keluaran dan masukan. Konsep tni berlaku pada seuap tahapan produks. Secara
konseptual terdapat tiga konsep elisiensi, viniu efsiensi rekayasa, efisicnsi teknis,
dan efisiensi ekonomis. Konsep elisiensi ini dalam perkembangannva  kemudian

hanya terdapat dua konsep, vaitu efisiensi teknis dan efisiensi ekonoms,



Efisiensi tekmis merupakan suaty keadoan saal scorany pengusaha atzaupun
pelani mampu mengalokasikan faktor produksi sedemikian rupa sehingga tercapal
tingkat produksi vang tinggi. Efisensi tcknis berkaitan dengan jumlab fisik semusz
laktor produksi yang digunakan dalam proses preduksi komoeditas lertentu, Prases
produksi tertentu dikatakan inefisien secarg 1eknis jika lerdapat cara lain vang
dapat menggunakan input dalam jumiah lebnh kecil unluk memereduksi sustu
barang. Efisiensi ekonomis berkaitan dengan nilai semun inpul vung dizunakan
untuk memproduksi output tertentu. Prinsip efisiens! ckonomis dapar digenakan
langsung untuk mengetabu kondisi maksimizas: keuntongan, Flisiensi ekonomis
diperoleh saal biaya produkst mencapal minmum dengan asumsi bahwa harga
produk tertentu tetap (Rahario dkk, 2002

Efisien atau tidaknya penpgunaan biaya pads aproindusm terast diulur
dengan menggunakan perbandingan antara toal pendapatan kotor denwsan ozl
biava (BT ratio), Kepulusan usaha yang elisien apabila RO ratie lebib besar dari
sati, dan apabila BC ratio kurang dan <aty alau ssma dengan sate maka usala

vang dilakukan tidak efisien (Herpanio, 1996).

2.1.5 Analisis Pendapatan Bersih

Pendupatan bersih atau keunlungan dari suate kegiaian aeromdustri
merupakan selisih antara penerimaar tatal {TR) yang diperaleh dars biava wolal
{00 vang dikeluarkan oleh pemilik agroindustn lerssi. Pelaku agroimdusin harus
mampu menentukan tinghal penggunaan inpul unlek menghasilkan aroduk padn
hingkal vang paling menguntungkan,

Pendapatan bersih merupakan hasil kali antars produk Rsik dengan harea
saluan dikurangl dengan  seluruh bigva weng  dikeluarkan selama  proses
berlangsung.  Pendapatan  bersth  discbut juga  keuntungan Formuols untuk
menghitung pendapatan bersth dan suvary kepatan seroindustn dapat diteliskan
sehapai berikut:

Y=TR-TC
TR=NEA
TC="TVC + T



Keterangan:
Y = pendapatan bersih (Rp)
TR = Toml Revenua/penerimaan toial { Rp}

T2 Total Costmava towsl (Bp)

n = harpa per satuan cutpul (Rpcke)

q = jumlah produkoutput (Kp)

TVC = aya vanabel total {Rp)

TFC = hiaya biaya tetap total (Rp)

Kriteria pengambilan kepulusan

Y =0, agroimdustri terasi menguntungzkan

Y < i), agroindustri terass tidak menguntungkan

¥ =0, agroindusto terast beruda pada kondist impas (Lidak untung dan ldss Tug:)

i Sockartawi, 1995}

2.1.6 kontribusi Svatu Usaha Terhadap Pendapatan Keluarga

Salah satu indikator untuk menpgetahe: sampar sepaoh mana suato usaka
dilidang pertanian maupun non pertaman mampu meningkatkan kescahteraan
keluarga petani adalah dengan melibal xomribusinys terbadap  pendapatan
keluarga. Pendapatan tenaga kerja vang bekenz disekzor industn kecil akan lehih
hingg dan pendapatan lenaga kerja disckior pertaman jiks dilihat dan kentinwitss
bekerja mereka. Kontribusi wsaha sckior industo keeil terhadsp pendapatan
keluarga lebih tinggi jika dibandingkan dengan koninibusi sekior perlanian
terhadap pendapatan keluarga tenaga kersanya (While, 19940)

Kontribusi adalah segaln sesuatu yang dilerima aleh seseorang selelah
melahukan berbagai usaha yang memberikan dampak masukan sumberdaya
(benda) mauvpun berupa wvang Manfaal menghilung nilar konleibusi lersebul
berguna scbagal dasar untuk mengemabu seberapa besar peranan usaha yang
selama im dikerjakan oleh sescorang terhadap pendapatan dan akhirmya dapat
diandalkan untuk sumber penghasilan, Sombangan wsaha terhadap pendapatan

dapat diketahui dengan menggunakan formulas persentase (Sutnsne Hadi, 19%7)



Menurut Milles (1992), fommulasi persentase  bontribusiizumbangan usana
terhadap pendapatan keluarga adalah sebagea berikul:

2= 0w 100
5}

keteranpan:

Z = kontribus: pendapatan wsaha terhadap pendapaan kelizarpa
A = pendapatan psaha
R = pendapatan keluarm

217 Anslists SWOT
Secrang pengusaha hares mampoe mengidentitkas: dan memarhathan
peivang vang ada untuk mencapon  largel pasar Kemampuan mengsntisipasi
terkait erat dengan kemampuan melibul peluang usaha, kekuatan dalam berusaba,
lamlangan berusaha vang bemasal dart luar yang  silalaye menparal puda
persalngan, dan hambatan usaha vang leinn banyak berasal dari dalam perusahzan
o senchrt, Analists SWOT (Stecnpth, Weaksioss, Oppartady, Thregihimenn)
diperfukan dalam hal ini untuk mengetahui wentang kekuatan, kalemahan, peluang,
dan arcaman yang ada (Manulang, 1592}
Aralisis SWOT  digunzkan  untek  menentukan  arca kunci dalam
menentuxan sirateg) (jangka panjang) dan @buk (anpka pendex) yang diiabarkan
dalam faktor-taktor kunci alsu ares kunei permasalabon (key resili area)
Penjabaran dan interpretas: SWOT adziab sebagzi berkun
strength : apa dan berapa besar kekualan peswng dun bagaiming
kekuatan sendin.
Woakness - apa saa  dan bempa besar kelemaban  pesainge

dibandingkan denpan kelemahan sendinrs

Cpportunily : kescmipetzn apa saja vang terbuka bapn usaka sendin,
I'hreathiment AP Swa uncaman dan hambatan serta gangpusn yomg

mungkin muncul.



Tujuan pengounaan analiss SWOT adalah wrtuk mengkonorol dan menghimpun
bermacam data sebapai masukan untuk menentukan persoalan dalam menentukan
tindakan vang dipriontaskan (Manulang, 1992}

Rangkuti {1998) menjelaskan bahwa anmalisis SWOT memiltki matok
dengan empat kuadran vang menunjukkan kombmasi dar kekuatan, kelemadan,
pefuang, dan ancaman yang membenkan informasi lentang posisi usaha yang
sedang dilakukan Permgelasan menpenal masimg-masing kuadran sebagai benkun
Kuadran | :  merupakan situasi vang sangat menguntungkan, Agroindusto

alau usaha vang dilakuksn memiliki peluang dan Kekuatan
sehinpea dapat memanfaatkan peluang vanp ada Strategi yang
harus diterapkan dalam kondisi 1w adalabh mendukung

kebijaksanann perlumbuban yang agresil {(Creowilh orented

sirategy).
Fouadran 2 walaupun  menphacdap berbagal ancamar, agroindustel atau

usaha 11 masih memilika kekoatan dan scgl internal. Strelew
vang harus diterapkan adzlah mengzunakan kekuatan untuk
memanfuatkan peluang janeka pamgang dengan cara stralggi
diversifikasi (produlipasar).

Kuadran 2 posisi usaha atau perusahasn menghadap peluang pasar vang
sangat besar, tetapi di pihak lam, fa menghadapt beberapa
kendala atau kclemahan mtemal Fekus strateg perusshaan
adalah meminimalkan musalah-musalah inlernal perusahaan
sehingga dapal membuad pelugange pasar yvang lebib baik

Kuadran 4 : merupakan situasi  yang  sangat  tidak  mongurtungkar,
perusabaan  tersebul o menghadep berbagm ancaman dan
kelemahan internal

Bentuk matnik SWOT adalah seperti pada gambar 1.
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Peluang Eksternal

3. Mendukung strateg | Mendukung strates
Frri-cironid agrosif
Kelemahan sckuatan |
Internal Intcrnal
| |
4. Mendukung strarent | 2 Mendukune stratepi
defensif diversiiikasi

Ancaman Ekstermal

Cambar |, Buadran aralisis SWOT

Keterangan gambar;

cl,

I:!J

Kekuatan internal adalah berbagai kekuatan yang dimiliki oleh suaty usahs
vang berasal dari dalam perusabaan ifu sendini.

Kelemahan internal adalah fakor dan dalam perusabuan vang sifatnya danat
melemuahkun usahs.

Peluang eksternal adalah berbagai peluang yung dimiliki suatn usaha yange
berasal dan luar perusabaan seperti peluang pasar.

Ancuman cksternal adalah berbagar bl yang dapat mengancam kelangsunpan
suaty usaha vang datangnya dari luar usaha tersebut,

Kuadran 1 menunjukkan suslu usaha berada pada posisi kust-berpeluang
Perusahaan menerapkan strategn apresit, arnnva pemilik perusahaan semakin
mengembangkan usahanya melalui pemnghatan produkst dan koalitas produk
untuk menank konsumen.

FKusdran 2 menunjukkan suatu usaha beruds pada posisi kuat-terancam.
Perusahaan memilili kekuatan, nemun memiliki banyak ancaman, misalnya
pesaing usaha. Perusahzan menerapkan sirateyi diversifikasi, armnya pamilik
perusahzan dapat melakuekan diversifikasi preduk atau diversifikasi pasa:
untuk memperpleh konsumen dan memenangkan persainean

kuedran 3 menunjukkan perusahaan berada pada posisi lansh-berpeluang,

Peruszhaan harus menerapkan strategi furn-arownd. Hal ini berari pemilik
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perusahaan harus meninjau kembali kondisi yang dimiliki oleh usahanya
terutama kelemahan-kelemahan dalam vszhanva, Kelemahen terscbut sebisa
mungkin harus diatasi untuk mendukung peluang vang ada, misalmn dengam
mengganti teknologl (peralalan dan cara produksiy yang sederhana menjadi
leknolog vang lebih modern agar biava vang digunakan lebih efisien

h. Kuadran 4 menunjukkan perusahaan berada pada peosist hemah-teraneam
Rondisi im menunjukkan percsahoan  tersebut  tidaka lavak  untuk
dikembanpkan. Perusahaan pada kondiss menetapsan straleyr defensil
vaitu perusahaan schisa mungkin berahan agar dapat terus beroperast.
Perusahaan harus memerikea hembali berbasar faklor vang imempensarahi

perkembangan usahanya, baik fakler intemal meupun cksternal

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

Berdasar hasil penclitian Hernawan {20023 dapat dikatakan  buhws
penggunaan biaya pada agroindustri terasi i Puger Kulon adalah efisien. Nila:
RC ratio vang diperoleh pada musim sedang sebesar |37 dan pada musim
puncak sebesar 5. Nilai RC ratio yang lebih bhesar dari satu tarsebyl
menunjukkan bahwa ayroinduste terasi di Puger Kulon elah dilakukan secam
efisicn dari segi pembiayann

Usaha pengolahan teras: yang terdapat di Puger Kulon dapat dikatakan
menguntungkan bagl pengusabanya. Reuntungan vang diperoleh pengusaha terasi
G Puger Kulon cukup bervariasi. Hasil penelitian dan Poernomo [ 1996)
menunjukkan bahwa 53.33% dari pengusaha terasi di Puger Kulon memipernlah
keuntungan sebesar Rp 1.250,00/kg, 6.67% memperaleh keuntunpan scebesar lip
1.750,00% g, dan 40% penpusaba memperoleh keuntunzan sehesar Rp FEIERESE ST
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sehawian besar pengusaha terasi < Puger
Kulon {60%)} memperoleh keuntungan di alas Rp 100000 per ke terasi yang
diproduksi. Hasil penelitian Hernawan  (2002) juga menunjukkan  bahwa
agroindustrl werasi di Puger Kulon menguntungkan dengan keunlungan ram-rata
sebesar Rp 527.350,00.



Berdasar penelitian Hermawan (2002} dan Poernoma { 1996 ) menunjukkan
buhwa sebagian besar agroindustr terasi di Puger Kulon adalah menguntungkan,
Hal ini temtunya akan memiliki  kontribust  yang  baik pula  bap
pencnimaanpenghasilan keluarga  nelavan  (pemilik - muupun enaga  kerja).
Semakin tingg keuntungan yang diperoleh agroindustr lerasi maka akan
memberikan kontribusi yang semakin tingg: pula bag penghasiankeseialteraan
keluarpa nelavan tersebut.

Terasi merupakan produk unggulan dari hasil pengolzahan sektor perikanan
laut berdasarkan penclition yang dilakukan oleh Murwant (20037 Hal ini
dikarenakan terasi dari Puger sudah memiliki nama di hatt honsumen terssi
terutama di wilayah Jawa Timur. kondisi mr dapat dijadihan sebagai indikatan
bahwa dimasa mendatang terasi Puger, terutama vang Jiproduks) di Py wer Fulon
mempunyai prospek yang baik

Hasil penelitian Poemomo (1946) menunjukkan bahwa perkembangzun
agroindustri werasi dipengaruhi laktor internal dun cksternal yvang dimehiki oleh
agroindustri terasi itu sendini. Faktor internal melipun kekuatan dan kelemahan,
sedangkan faktor eksternal meliput peluang dan ancaman yang dimiliki oleh
agroindustri lerasi. Kekualan meliputi lokasi usaha vang strateeis (dekat bahan
baku dan pasar), sarans produksi mudsh diperoleh, proses produksi relatil mudah
dan cepat, tenaga kerja tersedia, ketrampilan parulik agroindustri vang lingel,
fleksibalitas tenaga kerja tinggl, kualitas preduk vang beik sudah dikenal, harga
jual produk relauf” stabil, kandungan wizi tinppi, produk cukup diminati dan
dikenal luas, dan terdapat fleksibilitas dalam memilih pemasok baban bako
Kelemahan meliputi kontinuitas bahan baku masih kurang, modal pengusaha
kewil, tenaga kerja masih menpeunakan tlenaga kega dalam keluarga, teknalogi
scderhana, dacrah pemasaran bersifat lokal, kemasan sederhana upih tidak
terstandardisast, dan perekrutan tenags kerja tdak memperhatikon pengalaman
ataupun pendidikan,

Fakior eksternal berupa peluang antara lain adalsh sarana dan prasacans
transportas: yang memadai, kepercavaan konsumen terhadap mute produk tinpg,

dan tklim vang sesuai untuk perkembangan aproindustri terasi, Ancaman VENE



diperkirakan dapat  menghambat  perkembangan  agromdusin terssi sdalah
kebijakan pemerintah masih kurang {berupa penyuluhan dan bantuar modaly,
persamgan antar pemilik agroindustri terasi, kelembagaan seperti KUD vang tidak

berfungsi, dan adanva fluktuas: hasil tangkapan bakan bakw (udang rebon’,

2.3 keranpgka Pemikiran

Secara peogralis [ndonesia merupakan negara mantim vang beriklim
tropis dan memiliki sumberdaya kelautan yang melimpah ruab. Sumberdiys
kelaulan terscbut senantiasa mempunyai peranan penting bagi kehidupan bangsa
Indonesia. Pembangunan perikanan di Indonesia antara lain ditujukan kepads
peningxatan kesejahteraan nelayan dan petam than serla peningkatan nilai eksport
dan konsumsi dalam ncgeri, untuk 1w diperlukan perkembangan produks ikan
baik sccara kualitatit maupun kuantitanf

Pembangunan perikanan samt i diarabkan kepada pemingkatin produksi
perikanan laut dan dikuti dengan perkembanpan agroindustel perikanan. Hal ir
mengingat baiwa polenst perikanan lngl Indonesia saat ini belum dimanfusthan
secara optimal dan merata. Perkembangan aproindusin perikanan diharapkan akan
mampu meningkatkan produksi tkan sccara kualoalil mengingat ikan merupakan
komoditas yang mudah dan cepat rusak, sehinpea membutuhkan suzte benluk
penanganan (pengolzhan dan pengawetan) untuk menjamin muote tkan tetap baik

Tujuan utama pengawetan dan pengolahan dkan adalab:
l. mencegah proses pembusukan pada jkan, terutama pada ssul produkes

melimpah,
4. memngkatkan janpkauan pemasaran,
3. melaksanakan diversifikasi pengolahan hasil perikanan,
4. meningkatkan pendapatan nelayan atau petam ikan, schingea lerangsane untuk
melipalgandakan produksi.

Agroindustri perikanan laut merupakan  serangkatan  kegiatan  vang
mengolah hasil-hasi] ikan lam dari hasit langkapan para nelavan di pedesaan
pantat. Agromndustri perikanan laut meliputi indusin pengalengan ikan, tapung

tkan, pebs, terasi, ikanfudang beku, pengeesan ikan segar baik dilakukan oleh



rumah tangpa maupun perusahaan hesar. lenis-jems psaha penpelahan yang
sckarang terdapat di wilavah Puger Kulon adalab ikan kering (ikan asin),
pemindangan, terasi, dan pengasaparn, Produk olahan vanz diungpulkan adalah
terasi,

Agroindustn perikanan laut diusahakan dari skala tradisional sampai pada
shala industn. Bentuk agroendusin penkanan laur varg divsabakan  secara
radisional salah salunya adalah agroinduste teras Aproindustm terasi bertujuan
untuk menghasilkan produk (terasiy vang berbeda darr bakan awalingn Decdanidthan
kecil) dan dapat dijual schingga peruhib aprosndustn akan memperaleh
penerimaan. Penenmaan tersebul digunakan wntuk melakukan proses prodeksi
selanjulnya, memenuht kebutubar hdup sehari-hari, dan untuk keperluan linnva,
Pemibik agroindusiri werasi membutuhkan perincan besarnya biaya vang hargs
dikeluarkan mulai dan penvediaan bahan dan alat-alat produksi, proses produksi,
sampii pada pemasaran produk

Biaya sangat menenfukan kelangsungan produks Diaye vane dikeluarkan
oleh suaty perusahaan dalam proses produksi sertn membawanva menjadi produk
disebut ava produksi. Biaya produks: pada aeroimdustin lers meliputl biova
bahan baku (udang tehon), hahan twmbahan (garam dan pewarna), biava
trunsportast, bizya alat penumbuk, bizva alar penjemur, dan bizya tenapa kerja

Tingkat efisiensi pengpunaan inaya agroindustrl terasi dapat divkur
dengan menggunakan perbandingan antara wal penerimaan dan total bisya (R
ratio}. Reputusan tentang usaha vang elisien diberikan pada usaha dengun nilui
RAC ratio lebih dari satu, dan nilai RAC ratio kurang dari atan sama denean saty
maka aya produksi yang digunukan tidak etisien. Niln RAC ratio sangat
dipengaruhs oleh besarnva penenmaan dan nilei total biava vang dipunakan,

Agromndusirl terasi merupakan suatu usaba yanyg kegistannya sangar
dipengaruhi oleh ketersediaan bahan baku vang berupa udang rebon (A sp),
Kelersediaan udang rebon tersebut dipengaruhi oleh muosime Musim ikan vang
terdapal di Desa Puger Kulon dibedskan menjadi tizga, vaitu musim paceklik,
musim sedang, dan musim puncak. Musim paceklik blasanva terjadi pada bulan

Maret sampai Mei, pada bulan tersebut hiasanya teradi musim kemarau. Angin



rada saal musim kemarau biasanya culup kencang. Hal ini menvebabkan ikan
laut lebih banyak berada di tengsh laut dampada di tepe Angin yang kencang
menyebabkan nelayan kesulnan uniuk melaut, dan keberadaan tkan, dalam hal tni
udang rebon yang lebih banyak di tengah lavt menyebabkan hasil tangkapan
udang rebon menjadi sedikit pada musim paceklix atau bahkan nelavan tidak
mendapatkan udang rebon sama sekali, Melayan juga lebih sering tinpgal di rumah
atau tidak melaut pada saat musim paccklik tiba, Nelavan jaranz  sekali
mendapatkan udang rebon ame babkan tdak mendapalkan udang rehon sama
sekali saat musim paceklik, sehingga keuka musim paccklik pemilik agroimdustr
terasi banyak yang tidak berproduksi,

Musim sedang merupakan kondisi antara saat musim paecklik dan san
musim puncak. Musim sedang terjadi pada bulan Juni sampar Seplember. Angin
vang bertiup pada bulan-bulan 1ersehut tidak terlaly kencany, sehingea nelayan
berani untuk melaut. Nelayan bissanya melaut lirma sampai enam kali dalam salu
bulan, sehingga pengusaha agromdustn terasi juga dapat berprodukst lima sampas
enam kali dalam satu bulan, [kan | udang rebon) pada musim i sudah moulai
banyak vang berada di tepi. Musim puncak merupakan musim panen ikan, Musim
puncak am terjadi pada bulan Oktober sampas Pebruan Musim pencak ini
ditandai dengan datangnyva musim hujan. Melayan pada saat musim puncak in
wkan melaut setiap hari karena pada saat it ikan akan banyak ditemuw di laul,
Pengusaha agroindustn lerasi dapat melakukan proses produksi lebih sering lagi,
Pengusaha agroindustri terasi dapal melakukan proses produksi epam sampai
sembilun kali dalam satu bulan, Jumlzh udang rebon vang melimpah saal musim
puncak akan memungkinkan pengusaha agroindustri terasi untuk meningkatkan
produbsinya, sebaliknya saal musim sedang atau paccklix pengusaba agroindusts
terasi akan herkurany produksinva karena jurmlah bahan bake vang tersedia hanya
sedikit. Tersedia atau tidak lersedianva bahan haky ini pada akhirnya akan
berpengarub terhadap pendapatan yang diterima dan biava vang harus dikeluarkan

olch pemilik agroindustri terasi.
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Pemilik aproindustn terasi di Desa Puger Kulon sefain mengenal figo
musim 1kan (paceklik, sedang, dan puncak) juga mengenal pembagian musim ikan
vang lain. Musim tkan tersebul berhubungan dengan gava tarik bulan yang
mempengaruht gelombang laut. Melayan akan banvak menemukan tkan suzst bulan
purnama atau disebut juga “wakti podianaean”, sebalikova saal bulan matli alau
“wakti petengan’” nelayan hanya sedikil menemukan tkan, Panen rayva biasanva
terjadi pada saat musim puncak dan tenadi bulan purnama. Jumlah ixan, 1ermasuk
udang rebon akan sangal melimpah, schingpa nelavan dapat mempereleh ikan
dengan mudah. Keberadaan musim pacekhik, sedang, puncak. waktu padhangan,
dan petengan pada akhienya berpenparuh terhadap besarnva bava vang harys
dikelvarkan oleh agroindustn terasi Lal inn dikarenakan keberadaan setiga musim
(paceklik, sedang, dan puncak ) serta waktu padhangzn dan petenpzn berhybungun
cengan banvak-sedikitmya bahan baku wtama dalam agroindustoi terasi, yaity
udang rebon. Besarnya biaya yang dikeluarkan pada musiem yang berbeds akun
menyvebabkan pendapatan bersh yang diterima oleh agromdusirs erasi pads
Ketiga musim tersebul jueza berbeda.

Pendapatan bersth/keuntungan vang maksimal dapal diperoleh apahila
pelaku agroindustri terast mampu mengalokasikan bava vang dikeluarkan secara
optimal, Analisis pendapatan bersib’keuntunpan berpuna untuk merilal berapa
besarnya  keuntungan yang diterima. Analisis pendapatan bersh/keuntunzan
memetlukan dua keterangan penting, vaily keadaan penerimaan dan keadaan
pengeluaran‘biaya selama janpgha waklu yang ditetapkan. 'guan ulama analisis
pendzspatan bersihkeuntungan adalah untuk mengpambarkan suatu ussha pada
sagl sckarang dan keadaan wanp skan datang dari suate perencanaan alay
tindakan  Sustu  proses  produksi dapat  diketakan  berhasil,  apabila
pendapatan‘keuntungan yang dipzroleh memenuhi kriteria sebagan berikul
2. cukup unluk membayar semua pembelian sarana produksi. termasuk biava

angkutan dan admimstrasi yang melekat pada pembelian ersebu,

b cukup untuk membayar bunes modal yang ditanambkan

LE]

cukup untuk membavar tenaga kerja dan bentuk kempensasi lain bagi tenapa

kerja yang diupah.



Besar kecilnya tlingkat pendapatan agroindusini teras di Puger Kulon
lergantung dan mosim ikan di laul. Kegialan agroindustri i umuomaya akan
berhent pada sast musim paceklik tiba. Udsng rebon sehapai bahan baku rerasi
pada saat mesim paceklik tiba wmumnye sanpat sedikit, schaliknva pada saar
musim puncak udang rebon akan melimpah schingga produksi terasi juga akan
melimpah. Pendapatan agroindustri terasi pada musun puncak entunva akan lebih
besar dibandingkan pada sazt musim pacekhk Pendapatan agioindustni teras: juga
dipengaruhi oleh skala usaha dan tingkal harga.

Harga jual merupakan faktor yang berpengaruh lerhadap pendapatan,
Besar kecilnya barga jual tergantung pada harga bersib produkst vang berlaku
sesudah produk dibasilkan. Harga vang bark akan dapal meningkatkan pendapatan
pengusaha,

Harga produk yang dihasilkan terpantung  bahan baku vang digunaksan.
Pengusahn terasi dapal menghasilkan werasi vang berkuahtas tings: dalam jumlah
yang besar saat musim puncak karcna pada saal iu udang rehon separ sehapal
bahan baku 1erasi mudah diperoleh. sebaliknys saat musim pacek ik, kebanyakun
agroindustri terasi tidak berproduksi. namun bagl vang berproduks:  akan

menggunakan baban haku dalam bentuk kering, Bahan baku dalam bentuk karing

—_

menyebabkan terasi memiliki kualitas vang lebih rendab karena terdapat beberapa
#al yang hilang pada bahan baky kering tersebur. fal ini akan dapat menurunkan
harga terasi karena kualitasnva rendah, padahal bahan baku yang digunakan sulit
diperoleh sehingga pengusaha akan berkurang pendapatannys Sementam ity

harga terasi dan Jember di pasar dapat dilihan pada tabel 2.

Rata-Rata Harpa Teras: Rata-Rata Harga Terasi
Musim Sedang (Rpkg) Musim Puncak (Rp'kg)

Sentra Temast

Desa Puger Wetan 30000 — 40 000 15,000 — 25.000
Desa Puger Kulon 30000 — 40,400 1500025000
Diesa Sumberrgjo 40,000 - 60.000 25000 30.000

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan (20431
Peran suatu uwszha dibidang pertanian maupun non perianian dalam
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga petani dapat dilihat dad

kontribusinye terhadap pendapatan keluarga. Apreindustn terast di Desa uper



Kulon membuka kesempatan hena bap pendudus sekiar maupun penduduk dar
desa lain, Kesempatan kena i akan dapat digunzkan untok  meningkalxan
pendapatan para pekerja tersebut Agroindustri teras! tenfunva jugs akan dapa)
meaambeh penghasilan pengusahanys. Semakin besar pendapaan agroindusir
terasy dibarapkan akan dapat menyumbangkan peningkatan pendapatan vang
semakin besar pula baik bagi pengusahanya maupun kepada tenapa kerjanva,

Perkembangan usaha pengolahan terasi di Puger Rulon jumlabnva dan
tahun ke tahun semakin banyal. Hal ini dapat digunzkan schagai indikator bahwa
usaha pengolahan terasi d Puger Kulon membenkan harapan bag para nelavan
untuk meningkatkan pendapatan keluarganya.

Sctiap kematan usaha atau agroindustn memerlukan suatu kinens yang
dapat ditentukan melalu kombanasi Takior internal dan Takior ekstersal, Kedua
faktor tersebut harus dipertimbangkan untuk kompetisi apgroincustri di mass
mendatang. Sehap usaha ataw agroindustn harus dapat menpetahu dengan banar
potenst atau kekuatan wvanp dimilikinva dan dapat mengopumalxan kekuatan
tersebut untuk memanfaaikan peluang vane ada. schingea usaha tersebul dapal
lebih  berkembang lagi, Penpusaba jeea harus memperhabkan kelemakan-
kelemahan wvang dimihiki dan sedapat mungkin memimimalkan  kelemahan-
kelemahan tersebut. Berbapal ancoman yang munphin mauncul & masa yang akan
datang sedini mungkim hendaknya felah dipredioe: keberaduannva, sehimpes dapal
dipersiapkan strateg untuk meminimalkan efek vang dinmbulkan oleh berbagal
hambatan dalam usaha tersebut.

Usaha vang telah dilakukan oleh scorang pengusshs kemunghkinan besar
akan memiliki prospek vang baik di masa mendatang jika pengusaha terschut
dapat menganalisis faktor internal dan cksternal vang dimilikinea. Faktor internal
meliputi kekuatan dan kelemahan vang feedapat di dalam perusahaan atau
agroindustri. Faktor eksternal melipun peluang dan ancaman. Strazegi usaba vang
dibuat berdasar kombinasi fakior imernal dan ehsternal pkan dapat memberikan
prospek yang bhaik bagi perkembangan agroinduste terasic Alur kerangka

nemikiran dapat disajikan pada gambar 2 sebagai benkut
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2.3 Hipotesis

|. Penggunaan hiaya agromndustri terast Ji Desa Puger Kulon cfisien

2, Pendapatan bersih agromdusin leras, di Desa Puger Kulon menguntanghan

3. Kontribusi agroindustri terasi terhadap pendapatan keluargs nelayan adalah
tingzl.

4, Asroindustrl terasi di Desa Puger Kulon memilik prospek vang baik (herada

pada posist whiie area )
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3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Peneliian dilakukan di Desa Puger Kulon Kecumatan Puger Kabupaten
Jember Propinsi lawa Timur. Daerah perelivan ini ditentukan dengan parsosive
meifhiond (secara sengaja). Penetuan deerah penclitian ini didasarkan bahwa
Kecamatan Puger merupakan daerah penghasil terasi terbesar di Kabupaten
Jember dan Desa Pager Kulon merupakan desa vang jumlah pemilik apromdustn
terasinya  terbanvak di Kecamamn Puger Kabupsten  Jember, Tabel 2
menunjukkan banvaknya agroindustrt terasi di Kabupaten Jember

Tabel 3. Aproindustri Terasi di Kabupaten Jember

Mo, Kecamatan _Jumlak Agrocndusin Teras:
1. TPuger 28
2. Ambuly 17
. Kencong &
Jumiah L1l

Sumber: Badan Pusat Statistik (20047,

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian vang digunakan datam penchittan ini adalah melode
deskniplif’ dan korelasional, Metode deskriptit bertujuan  untuk rembuatan
deskripsi, gambaran, atau lukisan secam sistemats, laktual, dan akurat mengenai
fakla-fukta dan sifat-sifal serla hubungan antara fenomens-fenomens  yang
diselidiki, untuk mendapatkan kebenaran meneranghan hubungan dan menpuji
hipotesis sehingga memperoleh makna dan implikasi suaty masalah vang ingin
dipecahkan, Metode korelasional berfungsi untuk menpetahui hubungan antar

variabel yang diteliti (Nasir, 19997

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Pengambilan contoh dilakukan kepada pengusaba agromdustri terzsi di
Besa Puger Kulon. Metode vanyg digunskan dafam pensambilan centoh adalah
fotal sampling (sampel total} vaitu semua vrang vanz menpusahakan teras akan

dijadikan responden (Masir, 1599; Motode 1o digunskan karena jurnlah

“iE



penpusaba agroinduste ferasi di Desa Puger Kolon relanf sedikit dan suln
dibedakan antara pengusaha besar dan kecil, Jumlzh penpusaha agroindustn terast

di Desa Puger Kulon seal ini adalah 43 orang.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Penelitian im mengeunakan data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data wvang diperoleh dengan mewawancarai secam lanpsung  pasa
pengusaba agroindustn terasi. Data sekunder diperoleb dan instans? vang terkait
dengan penchitian ini, sepert Dinas Penkanan dan Xelautan, Dinas Perindusiran
dan Perdagangan, dan instansi terkait lainnya Dala primer vane dismbil adalah
data biaya, produksi, harga jual terasi, faktor internal dan eksiernal wane
mempengaruhn agroindustn teras:, dan pendapatan rumah tangsa nelayan [ata
sekunder vang diambil adalah informast mengenai perkembangan agromdusts
terasi dan agroindustri laut lainnva (jumlah penpusaba, harma jual, bentul usahal

sertg inlormast mengenal daerah penehilian.

3.5 Metode Analisis Data

. Untuk mengui hipotesis pertama mengenai tingkal elsiensi biava pada
apromdustri terasi  digunakan pendekatan analss RO ratioo Menurut
Hermanto (1994), formulas: RAC rutiv udalah sehagar henkn

L Total Penerimaan
R/C ratio e
okl Bisya
Kritena pengambilan keputusan;
I12/C ratio = 1, berarti penggunaan baya pada agroindustri terasi 2fisien.
Fi/Cratio £ 1, berart pengpunaan bisya pada agoindustn lerasi idak elisien.
2 Untuk menganalisis hipotesis kedua tenlang  pendspatan bersih  pada
agroindusiei terast di Desa Puger Kulon digunskan analisiz pendapatan beesih.
Menurut  Soekartawi (19957 pendapatan bersth ageoindusiei lerasi dapat
dilitung dengan rumus sebaga berikou
Y =TR-TC
TR = pxg
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TC =TVC + TFC
K eterangan:
Y = pendapatan bersib (Bp)
TR = penenimaan total ( Rp)
TC = total biaya (Rp)
p — harga per satuan (Rp'he)
Q] jumlah produksi (Kg)
TVC = total biaya variabel (Rp)
TFC = total biaya tetap (Rp)
Kritena pengambilan keputusan;
* TR=>TC, agrowndustn terasi menpuniungkan.
* TR =TC, agroindustri eras: idak menguntungkan
* TR =TC, agroindustn terasi berada pada koendisi impas
Lntuk menchti scberapa besar sumbangan agroindusin lerasi terhadap
perolehan  pendapatan keluarga nelayan  dilakukan  dengan  pendekatan
kontribusi agroindustri teras: terhadap pendapatan keluarpa nelayan vang

(=4

diformulasikan sebagai berilut (Milles, 15532

Z="Ag0 « 10%

Keterangan:

Z = kontribust pendapatan agroindustei teeas terhadap pendapasn keluarps:
nelayan.

A - pendapatan agroindustri lerasi.

B = pendapatan keluarga nelayvan

Kontribusi agroindustri terasi dikategorikan sebagm berikut ( Milles, 1992),

* 2 = T71%, maka kontribusi sgroindusti terasi terhadap pendapatan
keluarga nelayvan adalah (ingn

= 36% = X < 70%, maka konmbusi agroindusirs terasi terhadap pendapatan
keluarga nelayan adalah sedang,

= Z = 35%, maka koniribusi agroindustn tesasi terhadap pendapatan

keluarga nelayan adalah rendah



4. Unuk mengup  hipotesis  keempal, mengenal  prospel pengembangan
agroindustri terasi di masa vang akan dalang digunakan analisis SWOT
(Srength, Weakness, Opprowedy, dan Tireais) (Rangkutt, 199%) Posisi
kompetitif usaha agroindustri diketabun dengan menggunakan matnk wilavah
strategi vang dijabarkan dalam suntu label matok fakwor strates eksternal
(EFAS} dan internal {1FAS), Menurut Rangkul { 1998 bentuk tabel TEAS dan
1FAS adalah sebapar barikut;

Tabel 4. Analisis Faktor Strategi Eksternal

Faktor-Faktor Bobot Ruting Wilai
Strategi Ekslernal (hobot x
o " rating}
Peluang
Ancamsan erwt
Total

Tabel 5. Analisis Faktor Stratepi Internal

b e © Lo ——— = = o
Fakror-Fakior Boba Rating M1la
strategi Internal {bobot «
= ralingl
Kekualan
Kelemahan =
Tuotal

Cara menentukan skor:

#. Menyusun atau menentukan kekyatun dan kelemahan (IFAS) serts peluang
dan ancaman (EFAS) pada kelom 1.

b. Memben bobol masing-masing pada kolom 2 mular dari 1,0 (paling
penting) sempai 0.0 (tidak pemting) berdasar pengarch fakior terschut
terhadap posisi strategis. Tol nilai pembobotan adak boleh melehihi 1.,

-

c. Menghitung rating pada kelom 3 untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala dari 4 (sangat panting) sampai dengan 1 (di bawah rata-
rata) untuk EFAS dun skala dan 4 (o stendiig) sampai dengan | {poor
standing) untuk [FAS berdasarkan penparub fakior-faktor ferhadap

keadaan agroindustri.
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d. Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan eating pada kolom 2 untuk
memperaoleh faktor pembobotan pada kolom 4.

e Menjumlahkan skor pembobotan (kalom 47 untuk menunjekkan wial skor
pembobatan.

I'ahap berikutnya adalah memasukkun lotal skor pada tabel FFEAS dan [FAS

we dalam matnk SWOT unrk mengetahui strategr vang epat. Menurut

Rangkuti { 1998) bentuk matrk posisi strategi usaha adalah sebagai berikut

EFAS 4.0
High White Grey
Area Mrea
2.0
(irey Black
Low | Arca A
0

4 High 2.0 Low O IFAS
Gambur 3. Posisi Stratepi Usaha

Kriteria pengambilan keputusan dalam matrik analisis SWOT  inenurut

Ranghkuti {1998) dapat dijelaskan sehapai herikut:

| White Area (bidang kuat-berpeluang) vaitu bidang usaha vang memiliki
pasar yang prospektif dan memihiki kompetenst untuk mengerjakannya
Pada daerah ini agroindustri terasi menghadapn peluang dan memiliki
banyak kekustun yang mendukung untuk memanfaatkan peluang ersebu,

2, Grey Area (bidang lemah-berpeluang) vaitu hidang usaha vang memiliki
peluang pasar yang prospektil, namun tidik memiliki kompetensi untok
mengerjakannya, Pada duerah int agroindusi teras: menghadap beberana
pcluang tetapi dkendalai oleh kelemahan internal.

3. Grey Arca (bidang kuat-terancam) vaity bidung usaha vang cukup kuat
dan memiliki kempetensi untuk mengemakannva, ramur peluang pasar
sAnpRl mengancam.

4. DBlack Area (idang lemah-terancam} yailu bidang usaha yang tidak

memiliki peluang  pasar  dan tidek  memiliki kompetensi ungk
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mengerjakannya, I daerah i agrommdustn terasi menghadap: ancamsn

lingkungan yang besar sementara posisinya relatit lermah

3.6 Terminologi

1

L

10.

Terasi adalah hasil pengolahan ikan laut (udang rebon} dalam benfuk separ
vang diproses sedemikian rupa sehingon mengalomi proses  lermentasi
menjadi produk dalam bentuk Jain vang memiliki nidai ckonomi lebih tingg:.
Agroindustri terasi adalah kegistan pengolahan hasil laut vang berupa udang
rebon (Atye sp) dan kan-ikan law vang kecil menjadi produk terasi melalu
proses fermentas: sehingga berbeda dengan bentuk aszinva dan memililn nila
jual.

Responden adalah pemilik agroindustn terasi yang berada di Desa Puger
Kulon baik skala besar maupun kecil.

Teknologi adalab cara dan peralatan yang digunzkan dalam proses procuks
lerasi.

Bilaya total merupakan semua pengeluaran aproindusien lerasi selama proses
produksi baitk pada musim sedang maupun musim puncak dzlam satean
rupiah.

Biaya bahan baku adalah besarnya baya yang digunakan untuk membeli
bahan baku berupa udang rebon lau ikan keeil dalam rupiah per keranjang,
Diaya sarang produksi adalah biava yanp digunakan untuk mencukupi proses
produksi, dalam agroinduste tersst ind meliput biava bahan baku, param,
penumbuk, pewarna, tenaga kerja, pengemasan, widik vang dinvasakan dalam
rupiah.

Pendapatan bersih agroindustr teras: adalah jolal pencrimaan zeroindusts
terasi dikurangi dengan tolal biaya vang dikeluarkan dinvatakan dalam rupizh
Penenmaan adalah volume produks: vang  dibasilkan agroindustre terasi
dikalikan dengan hargs jual di pasaran denpan satuan rupish

Kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga nelayan meanunjukkan besarnya
sumbangan pendapatan vang dibenkan oleh agromdustri twrasi terhadzp

pendapatan rutnah tanges nelavan per bulan.
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14.
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20,
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Pendapatan rumah mangga‘pendapatan keluarga nelavan adalabh pendapatan
vang diperoleh nelayan pads agromndustn terase ditambab dengan pendapatan
vang diperoleh seluruh anpgoty keluargs yang ongeal dalam szfu mmak dan
dinvatakan dengan rupiah.

Prospek agroindustri terasi adalab gambaran mengenan keadaan aproimadustr

leras) dimasa mendatang,

3. Analisis SWOT  adalah  analisis  kualimtf  vang  digunakan  ustuk

mengidentitikasi peluang dan ancaman dalam melskukan kegiatan wsahatani
dengan mengacu pada kekuatan dan kelemahan vang dimiliki,

Musim paceklik adalah musim dimana hastl tangkapan dalam  keadaun
mimmal dikarenakan di laul tidak banvak ikan (udang rebon) atau ada
gangguan lain yang cukup berarti. Musim pacekiik teradi pada bulan Marw

satmpai Mei (3 bulan pada musim kemarau)

. Musim sedang adalab musim dimana hasil angkapan nelayan tidak melimpah

namun masih cukup untuk memenuhl kebutuban konsumen, terjadi pada bulan

Tumi sampai Sepiember (4 bulan).

. Musim puncak adalah saal-saat dimana hasil tanpkapanproduksi maksimal

dikarcnakan laut sedang banyvak ikan {udang rebon} dan tidak ada panppean
alam yang cukup berarti {cuaca dan gelombang), terjadi pads bulan Clrober
sampai Pebruan {3 bulan pada musin penghujan.

Musim padhangan adalsh waktu banvak ikan di lavl vang biasanva terjadi

dalam bulan purnama setiap bulan

. Musim petengan adalah waktu sedikit ikan atay bahkan tidak ada ikan di laut

vang biasanya terjadi saat bulan mah atau bulan tidak nampak.

Proses produkst adalah proses pembuatan 1erasi mulm dan wdang rebon diolah
sampal menjadi terasi. Proses produksi dilakukan saat musim puncak dan
musim sedang,

Penelitan dilakukan pada bulan Jum — Jel tghue 2004 di Desa Puger Kulon

kKecamatan Puger Kabupaten Jember



v, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Efisiensi Penggunaan Biava Agroindustri Tevasi di Desa Puger Kulon

Ffisicnsi penggunaan baya agroindustel teras merupakan pecbandingan
antara jumish penerimaan yang dipereleh perusabaan dengan total Maya atau
pengorbanan yang dikeluarkan perusahaan selama proses produks: sampal dengan
pemasaran hasil produksi {produk terasi) Awroindustri terast melakukar produks
selama musim sedang dan musim puncak saia, sedangkan saal musim paceklis
pemilik agroindustri terasi hdak melakukan oroduksi. Musim sedang biasanys
terjadi selama empat bulan dalam salu tahun, yaitu pada bulan Jum sampat
September, sedangkan musim puncak blasanyd tebily lama, yallu selama lima
bulan pada bulan Okeober sampa: 'ebruan.

Proses produksi vang dilakukan oleh agroindusin terasi uniuk satu kali
produksi membutubkan waktu 3 — 4 hari. Agroindusirs terasi pacda musim sedang
brasanya melakukan produksi tidak sccars rutin Rutin dalam hal int adalan
setelah melakukan satu kali proses produkst kemudian metakukan produkst lag
dengan waklu vang tetap. Kegiatan produks pada musim secang dilakukan hanyz
jika pemilik agroindustr terass memperolen udang rebon. Komdisi ini sangal
berbeda dengan saal musim puncak, Pemilik agroandusirt terasi dapat melakukan
proscs produksi setiap hari tanpa harus meringgu samipal diperoleh 1erasi jadi
dalam satu kali proses produksi. Pemilik agroindustn terasi pada saat ST
puncak dapat memperolch udang rebon schiap hari sehingea dapat melakukan
proses produksi terasi setiap bari, Perhitungan efisienst biaya pada agroindustn
terasi ini dilakukan untuk mengetahe seberapa besur hasilipenenimaan yang
dipereleh agromdustn (erasi dengan penporbanan yang telab dikeluarkan mulai
dari proses produksi sampai dengan pemasaran hasil produks Efisicnsi Biaya

aproindustri terasi dapat dilihat seperti paca label 8.

42



Tabel & Rata-Rata Penerimaan, Tesal Biava, dan R/C Rato per Responden
Agroindustri Teras: di Desa Puger k ulon

hl.‘:[ﬂt'al‘f:dn Jumlah/Milai )
Rata-raa p:nu:lmaan TSI b...lilll'ILi-.'l.‘::'.l'l B3706331 53
Rata-rata penerimaan musim purcak (Rp 543705334 L
Rata-rata total penerimaan (R} 62741322223
Rata-rata biaya:
- Biaya variabel musim sedang (Rpl 53691646.487
- Biava variabel musim puncak (Rp) 324317308 50
- bizya widik (Rp) GAREE, 8
- hiaya alu {Rp} 232 22
- biaya lumpang (Rp) THRAEY
Total biava (Rp} - 3TH I_E':-"~ 67
R/C Ratio | 32

Symber: Lampiran 10 dan 1 1 (Duta primer diolah tahun 2004 ),

Berdasar tabel 8 tersehut dapat dijelaskan bakwa penggunaan bizya pada
agroindustri terasi di Desa Puger kulon edalah efisizn dengan mlei R/C ratio lebih
hasar dari 1. Nilai RAC ratio sebesar 1,72 berarn hahwa untuk setap Rp 1,00 baya
vang dikeluarkan oleh agroindustn terasi di Duesa Puger bulon selama musin
sedang, maka pengusaha terasi akan mempereleh penerimuan sgbesar Rp 1,72 dan
pendapatan bersth rata-rata sebesar Rp 0072

Nilai R/C ratio pada agroindustri terasi i Desa Puger Kulon dapal
dikatakan cukup tingme MNilai ini dipengaruhi oleh  besamya biaya yang
dikeluarkan, pencrimaan, serta harga jual terasi. Busarnya biaya vang dikeluarzan
aleh agroindustri terasi dipengaruhi olch musim dalam hal adalsh musim
sedang dan puncak karena pengusaha agroindusin lerasi hanya berproduks sual
musim sedang dan musim puncak saja. Biayy yang dikeluarkan akan semakin
besar saat musim sedang karena pada saal e jumlah wlang rebon vang fersedia
sangat sdikil dengan harga yang mahal Bava oy oindustes terasi ind jupd
dipenparuhi oleh frekuenst produksi agroindusiri j2rast Auroindustrl wras yang
semakin sering melakukan proses produksi lentunya akun mengelvarkan biaya
vang semakin banyak pula Agroindusto serass pads rmusim sedang melakuksn
nroses produksi tidak terlatu sering namun harga bahan bakunva cukup ting

schingza tiaya vang dikeluarkan tetap tergolong tingg
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Penerimaan agroindusiti 1erasi dipengarehi oleh besarmya produk yang
dihasilkan dan harga jual lerasi, bak pada saal musim sedanyg maupur musim
puncak. Penernmaan agroindustri terast saal musim secang lehih keell daripads
saat musim puncak, karena pads saat musim sedang bahan baku vang dibel
sedikit, schingga produk yang dibasiikan juga sedikit, Sebaliknya. saal musim
puncak bahan baku yang dibeli cukup banyak sehingga produl yang dihazilkan
juga banyak

Harga jual lerasi di Desa Puger Kyulan sast musim sedang ram-rats sebesar
Rp 38.000,00, sedanghkan saal musim puncak rata-rala adalah Kp 20,000 {1
Harga jual terasi ini Lidak dipengaruhi pleh harga pasar, melainkan discsuakan
dengan jumlah biaya yang sudah dikeluarkan oleh pengusaha ditambab dengan
keuntungan yang ingin diperoleh. Hal ini menvebabkan dak ada standasd hargzy
dalam pernasaran terasi. sehinggn pengusaha vang mampu men aal teras) dengan
harpa rendah dan kualitasnya tetap haik akan conderung memiliii pelanggan atau

konsumen yang lebih banyak.

5.2 Tinglat Pendapatan Bersih Aproindustri Terasi di Desa Puger lulon

Pendapatan merupakan onentast  utamd dalam  suaty kepatan/usabia
Seorany pengusaha memutuskan untuk membuka usahy adalah agar memperoleh
pendapatan  sehingga  dapal memenuhi kehutuhan  mdupoya  dan dapat
mensejahterakan keluarganya, Pendapatan kalor sama denpgan toial penetimaan,
yaity total produksi dikalikan denpan harga jual produk tersebut. Pendapatan
hersih diperoleh dari pendapatan kotor dikurang) dengan total bizya vang
dikeluarkan perusahaan selama proses produksi sampai dengan pemasarLn Hasi
perhitungan pendapatan dengan jumlah positils menunjukkan hahwy usahs yang
dilakukan menguntungkan, sebaliknya jika hasil vang tiperoleh adalsh negatit,
maka usaha vang dilakukan terscbul mengalami kerugian, 1las| perhilungan
pendapalan pada agroindustri terast di Desa Pueer Kulon dapat ditibat pada taiel
9.



45

Tabel 9. Rata-Rata Pendapatan Bersih Agroindustn Teras: per Hesponden di Desa

W Puger Kulon L =
Kelerangan e Jumlah s
Rata-rata total penenmaan {5p} 62741322223
Rata-rata total biaya (Rp) ATRI42835 40
Rata-rata pendapatan bersth (Rp) 24527036663

Sumber: Lampiran 11 (Data primer diolah tahun 2005

Tabel 9 menunjukkan bahwa agroindustri terasi di Tlesa Fuger kulon
menguntungkan, Rata-rats pendapatan bersih yang diperoleh pengusaba terast di
[Jesa Puger Kulon adalah schesar Rp 249270 360603 atau jika dibulatkan wdalah
schesar Rp 24927040000, Pendapatan bersin sepert halnva pada clsiensi
penpgounaan biaya dipengaruh eleh besarmva biaya yang dikeluarkan cleh
aproindusiri terasi, produksi, dan harga jual alan penerinaan. Bigva bahan baku
{udang tebon) pada musim sedang lebdh tingei daripada saal musim puncak.
karena jumlah udang rebon saal musim sedang sedikil. Jumlah udang rebon yang
sedikit di pasaran menyebabkan pergusaha pgroindusin terasi hurye mampu
membeli bahan baku dalam jumlah keenl, sehingga produk yang dihasilkan jups
sedikil Produksi dalam jumlah kectl pada akhimya akan mempengarch: jumtah
penerimaan vang tentunys akan sedikil juga Hal sebaliknya lerjadt puds saat
musim puncak. Jumlab udang rebon di pasaran dapat dikeiakan cukup melimpah
dengun harga yang rendah. Pengusaha agroindustri terast tentunya akan dapal
memproduksi terasi dalam jumlab vang lehih besar. schingga penerimaanitya jugs
akan lebih besar. Penerimaun yang semakin besar dengan jumilab tiaya yung
semakin sedikit menvebabkan agroindusiel terast saal musim puncak lebih
menguntungkan.

Hal lain yang menyebabkan perbedaan pendupalan agroindustel terasi saat
musim sedang dan musim puncak adalab harga jual produk terasi). Harpa jual
terasi dipengaruhi oleh besamya biava vang diveluarkan dan keuntungan yang
ingin diperoleh. Semakin besar biays yarg harus dikeluarkan menycbabkan harga
jual yang semakin tinggi Biaya bahan baku vang Lingel soal musim sedang
menychabkan harga lerasi mernad tingei. Pengusaba  lerasi  yang  Ingin
memperolch keuntungan yang semakin lingzi tentunya harus merinphkatkan harga

jual, Harga jual yang semakin tinggi akan menvebabkan pengesaha aproindustn
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terasi menjadi kehilangan konsumen. Sehaliknya, saal musim puncak bisya baban
baku menjadi rourgh, sehingga harga terass juga menjadi murah. Pengusuha
aproindustri terasi dapat meningkatkan keunlungannyva sazt musim  puncak
terscbut, Hal ini juga yang menyebabkan pendapatan aproihdusti Lerast sasl

musim sedang lebih rendah daripada ssat musim puncak.

53 Kontribusi Agroindustri Terasi di Desa Puger Kulon Terhadap
Pendapatan Keluarga Melayan

Kontribusi agroindustri terasi terhacap pendapatan keluarga nelayan
mernpakan sumbangan dari kegiatan agromndustr lerasi terhadap pendapaan
keluarga nelayan selama satu hulan. Perhitungan besamya kontribusi agroindustn
terasi terhadap pendapatan keluarga nelayan i dibedakan untuk musim sedang
dan musim puncak, karena agroindustri terast di Desa Puger Kulen biasanya
melakukan proses produksi terasi hanys pada musim sedang dan musim puncak
Pengusaha agroindustri terasi ssal musim sedang bissanya melakukan proscs
produksi tidak setiap hari, karena udang rebon sebagai pahan baku terasi jarang
ditemukan saat musim sedang Hal sebaliknya terjadi saal musim puncak, yaiiu
pemilik agroindustri terast hampic setiap hari dapat melakukan proscs produkst
karena wdang rebon yang melimpah i pasar. Pendapatan keluarga nelayan yang
dihitung dalam menentukan kentribust im adalab pendapatan pemilik aproindustn
terusi sebagai nelayan selama satu bulan ditambah dengan pendapatan anggela
keluarga vang lain {masih dalam satu rumah’ dan sektor vang lain pula. Mila
kontribusi agroindustri terasi di Desa Puger Kulen terhadap pendapatan leluarga
nelayan dapat dilihat seperti pada tabel 10,

Tabel 10, Persentase Kontribusi Pendapatan Agroindustr Terasi Terhadap
Pendapatan Keluarpa Melayun di Desa Puger Kulon per Bulan

. _ K eterangin Jumlah _
Rata-rata pendapatan agroindustr terasi {Rpbin) 20772530.54
Rata-ruta pendapatan keluargs nelavan (Rphin} SUBATTTITTE

Rata-rata perseniase  konlobusi  agroindustn
terasi terhadap pendapatan keluarga nelayan

67,01
Sumber: Lampiran 13 {Data primer diolah tahun 2004}
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Berdasar hasil analisis seperll fampak  pada twhel 10, koncribus:
agroindustei terasi di Desa Puger Kulon terbadap pendapatan keluarga nelavan
adalah sedang, Milai persentase kantribusi agroindustr werasi terhadap nencapatar
keluarpa nelayan adalah sebesar 67,01%. Nilai ini terletak antara 6% sampat
dengan 70%. Hal im juga berarti bahwa hipotesis vang diajukan ditolak

Kontribusi agroindustri lerasi di Desa Puger Kulon terhadap pendspatan
keluarga nelayan terletak pada kondisi sedang karena aproindustr terasi di Desy
Puger Kulon merupakan usaha sampingan, bukan usaha utama Rafa-rata
pengusaha terasi adalah wanita istri nelayan. Pokerjaan ulama mercka adalah
membantu suami mereka (nelayan) untuk menjual hasil tanghkapan atau men)adi
buruh, baik buruh tani maupun buruh pengelah ikan. engusaha terasi di Desa
Puger Kulon saat musim sedang jarang-jarang melakukan produksi, karena pada
soat Tlu udang rebon yang dibutuhkan schagai bahan baku tersi cukup langka
keberadaannya, Pengusaha terasi terschut hanya akan berproduksi saut tersedia
udang rebon di pasaran, sementara jika tidak ada ucang rebon mereka lekik
banyak menjadi pedagang ikan, melakukan usaha rengolaban ikan vang vang lain
sepertl pemingdangan dan penperingan tkan, menjadi buruh tani atay buruh pada
agroindustn pengolahan ikan selain terasi vang produksinya relatif konting, Hal
inilah yang menyebabkan saal musim sedang sulit untuk mensmukan pembuat
terasi di Desa Puper Kulon.

Musim puncak merupakan saat jumlah ikan termasuk udang rebon cubup
melimpah di pasaran. Jumlah agroindustri terasi ssal musim puncak ini dapat
dipastikan meningkat. Penduduk vang bissanya tidak mengusehakan terasi, seat
musim puncak akan ikut memproduksi terasi, sehingpa persaingan agroindustn
terasi menjadi semakin ketal. Persaingan yang semakin ketat ditambah dengan
pekerjaan utama pemilik agroindustri terasi adalah menjual 1kan menyehabkan
kontribusi agroindustn terasi terhadap pendapatan keluarga nelayan hunva berada

dalam posisi sedang,
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3.4 Prospek Agroindustri Terasi di Desa Puger Kulon

Suatu usaha dapal berkembang dengan baik jika pengusabanya
mempunyal strategl vang tepat uniuk menpembangkan usahanya, Stralegi vang
lepal dapat dibuat hanya jiks pengusaha dapat mengetahut dan menganalisis
dengan tepat faktor-faktor yanp mempengarahi usahanva, batk Taktor dari luar
(eksternal) maupun faktor dan dalam (internal} perusahaan ite sendici. Hal ini
berlaku juga bag agroindustri teras: < Desa Puger Kulon, Agroindustrn lerasi &
Desa Puger Kulon dapal berkembang dan memiliki prospek yang baik jika
pengusahanya mau memperhatikan faktor internal dan ekslemnal usahamya serfa
mampu menganalisis pengaruh fakior lerschut terhadap agromdusted werasi vang

dimilikinya,

3.4.1 Fulitor Eksternal Agroindustri Terasi di Desa Puger Kulon
1. Sarana Transportasi

Desa Puger Kulon memiliks sarana transportasi vang cukup baik disertai
dengan kondisi jalan yang juga baik. Saranz transportasi vanp lersedia di Desa
Puger Kulon meliputi angkutan pedesaan (coll), beeak, dan sepeda metar {ojek)
Rondis jalan di Desa Puger Kulon sebagian besar merupakan jalan beraspal,
hanya di sekitar pantai saja vang belum diaspal ramun masih bisa dilalu
kendaraan darat jenis apapun (0.,
2, Kepercayaan Konsumen

Terasi yang diproduksi di Eecamatan Puger, termasuk dari [esa Puger
Kulen sudah cukup terkenal. Konsumen rata-rata percava bohwa terasi dan Puger
merupakan terast dengan kualitas baik vang memilikn citra rasa dan aroma yang
khas, Kepercayazn konsumen vang tinggi ini menyebabkan terasi dari Puger,
termasuk Desa Puger Kulon selalo memiliki pembelifkonsumen (1),
1. Tklim

Desa Puger Kulon mempunyai curah hujan rata-rata schesar + 672 mmiih
dan hari hujan terbanyak 48 hari serta suhu 32°C. Kondisi ini sangac cocok
digunakan untuk mendirikan agroindusen perikanan laut, sepertt aproindustri

terasi. Agroindustri terasi merupakan sulah satu agroindustri perikanan laut vang
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membutuhkan cahava matahan vang cukup banvak dalam proses pembuatannya.
Cuaca sehari-hari yang cukup tenk di Desa Puger Kulon sangat menguniungkan
bagi pemilik agroindustri terasi (Os),
4. Kebijakan Pemenintah

Kebijakan pemenntah untuk membantu parz pemilik  aproindustn
perikanan laut, termasuk agroindusin werasi belwm dirasakan sama sekali oleh para
pengusaha terast di Desa Puger Kulon. Pengusaha terasi di Desa Puger Kulun
belum pernah  mendapatkan bamean dan pemenniah baik  dalam  bentux
penyuluhan alavpun bamtuan dana (modal ) baw peneusaba kel (1)
5, Persainpan Antar Aproindustei Terasi

Jumlah pengusaha terasi di Desa Puger Kulon berfukivasi sesual dengan
musim ikan yang ada di Desa Puger Kulon. Pengusaha terasi saat musim secdany
jumlahnya dapat dikatakan hanya sedikit, namun saat musim puncak, dapat delthat
bahwa hampir setiap rumah pendueduk mengusabakan terasi, Hal ini menvebabkan
terjadinya perssingan antar agroindustn terast. Persaingan antar agromdustoe lerss:
terjadi saat pembelian bahan baku dan juga saat pemasaran. Setiap pengusaha
agromdustn terasi berusaha untuk mendapatkan baban baku {udang rebon)
sebanyak mungkin, sehingga saat musim sedang hanya pengusaha yang sudah
mamiliki hubunpgan baik {pelanggan) dengan pemasok bahan baku yang akan
mendapatkan udang rebon dan tentunya dapat berproduksi. Persaingan antar
aproindustn  terasi dalam  hal pemasaran lerasi adalah  persaingan unluk
memperoleh pelanggan atau konsumen. Para pengusaha terasi di Desa Puper
Kulon rata-rata sudah mempunyai konsumen sendiri dengan strategl untuk
mempertahankan pelanggan yang berbeda-beda, Persampan anmiar agroindustr
terasl inil dapat menurunkan pendapatan pengusaha terasi di 12esa Puper Kulon
(Tz).
6. Kelembagaan

Pengusaha terasi di Desa Puger Kulon selama int memperolch berbagai
sarana produksi secara mandin. Mereka jupa memasarkan hasil produkst mareka
sendiri. Selama 1m di Desa Poger Kulon belum ada lembaga sepern KLUD yang

: ¥ 4 : I a caha & imdus
dapat membantu batk petant mauvpun nelaven den pengusgha agromdusin



perikanan laut dalam menvediaokan modal, sarana produksi, maupun membaniy
pemasaran hasil produksi. KUD vang pernah ada di Desa Puger Kulon tidak
berfungsi lagi karena terjadi permasalaban antar rengurus KU tersebut dan jups
adanya kredit macet yang seringkali terjadl. Pengusaha teras) di Desa Puper Kulon
selama ini memperoleh modal dari modal tabungan pribadi mauvpun dan pinjaman
kepada keluarpa dan pengambek. Pemasaran teresi dilakukan sendin baik di pasar
maupun dijual di rumah tanpa ada lembaga lertentu vang menampung, DBuhan
baku sebapai sarna produksi vang paling vilal, keberadaannya sangal lergantung
hasil tangkapan nelayan. Belum ada lembaga yang menampung udang rebon hasil
tangkapan nelayan untuk kemudian diproses dulam bentuk kering schingpa dapat
lersedia setiap saat. Keberadaan lembaga sepert koperasi (KLUD) ini sehenarnya
cukup penting bagi pengusaha terasi di Desa Puger Kulon, namun kenvatzannya
lembaga tersebut lidak ada (T5)
7. Fluktuasi Hasil Tangkapan Udang Rebon

Agroindustrt terasi di Desa Puger Kulon sanga lergantung ada «Jan
tidaknya bahan baku. Bahan baku wvang berupa  uwdanyg rebon iy sendir
keberadaannya sangat tergantung pada musim. Kefersediaan welang rebon sebagai
bahan baku terasi tidak dapat diprediksi setiap saat. Udang rebon saat musim
sedang sulit untuk  ditemukan, sebaliknya saal musim puncak  umlahnva

melimpah (Ty),

5.4.2 Faktor Internal Agroindustri Terasi di Desa Puzer Kulon
|. Lokasi Usaha

Agroindustn terasi di Desa Puger Kulon memiliki lokasi usaha vany
berdekatan dengan bahan  bhaku tudang  tehon)  den pasar Lokasi  ing
memungkinkan pengusaha lerasi untuk memproleh bakan baku dengan kualitas
baik secara cepat, mengingat bahan baky vang digunakan sangat mudah
rusak/busuk. Lokasi usaha yang dekat denpan pasar tradisional memberikan

keuntungan bagi pengusaha terasi dalam memasarkan produknya {5,



2. Barapa Produks:

Sarana produkst yang digunakan dalam agroindustrt werasi di Desa Puger
Fulon relatif mudeh diperoleh. Sarana produkst agroinduser teeasi meliputi bahan
baku utama {udang rebon}, balan pembanta (garam dan pewarna), widik, alu,
lumpang, dan tenaga kerja. Semua sarana produksi tersebut dapai diperoleh di
sekitar aproindustri terasi atau dar daerah lain vang ada di sekitar Puger (3;),
3, Proses Produksi

I'roses pembuatan terasi relatil mudah dan cepat. Pembualan terasi hanya
membutuhkan wakiu 3 - 4 hari. Sinar mstshan vane lenk akan semakin
mempercepat proses pembuatan terast Pembuatan terass lergolong mudsah
dikerjakan eleh siapapuen tanpa memerlukan keahlian khusus (50
4. Tenapa Kerja

Tenaga keja pada agroindustei  terasi relatif mudah  diperoleh
Agromdustri leresi di Desa Puger Kulon rata-rata memanfastkan tenaps kerja
dalam keluarga. Tenapa kerja luar keluarga diperoleh dan penduduk sekitar lokasi
agromndustri tanpa memperhatikan pendidikan dan pengalaman( S,
5. Ketrampilan Sumber [Daya Manusia

Pemmilik agroindustri terasi rata-rata adalah penerus dari pemilik terdahulu
karena agroindustri terasi di Desa Puger Kulon ralu-rata merupakan ussha vang
dikerakan turen-temurun. Hal ini menyebablan pemilik sproindustri memiliki
ketrampilan dan keahhan yang cukup baik dalam pembuatan (erasi. Keahlian inj
dapat digunakan untuk melatih tenaga kerjanya sehingpa dapai membuat terasi
vang enak dalam waktu vanp cepat (5.5,
f. Fleksibilitas Tenaga Kerja

Tenaga kerja pada agroindusiri terasi dapat diperoleh sccara fleksibel
Tenaga kerja ini dapat diperaleh dengan mudah saat musim puncak, namun ssat
musim sedang mereka dapat diberhentikan karenz apgroindusin terasi hanya
memproduksi terasi dalam jumlah sedikit dengan wakiu produksi vang tdak
kontinu. Agroindustri terasi saal musim puncak bissanva berproduksi dalam

jumlah yang lebih besar dibandingkan saat musim sedang dan pada susl it
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tenaga kerja vang tidak digunakan saar musim sedanz dapat dipanggil kembali
(Sg)-
7. Kualitas Produk

Terasi yang diproduksi di Desa Puger Kulon sudah terkenal mempunyai
Xualitas yang batk. Pengusaha 1erasi memprodukst terasi dengan bahan baku vang
diperoleh dan hasil tangkapan nelavan Puper sendiri. Hal ini dikarenakan kondisi
geoprafis daerah Puger memungkinkan udang vanp ada di sekitar Pantai Puger
adalah jenis udang rebon vang berkuahitas baik. Pengusaba Jerst membeli hasil
tzngkapan nelavan Puger sendiri adalah juga dengan pertimbangan waktu dan
biaya. Udang rebon yang berkualitas entunva akan dapat menghasilkan terasi
vang berkualitas baik jupa (S-),
8. Harga Jual Produk

Harga jual terasi di Desa Puger Kulon relatit stabil tergantung pada
musimnya. Harga terasi ini dipengaruhi olch besarnyn biava vang dikeluarkan
oleh pengusaha agroindustri werasi dan keuntungan vang ingin dicapai. Harga
terasi saat musim sedang berkisar antara Rp 40.000,00 sampai Rp 60.000,00 per
kilogramnya karena biaya pembelian udang rebon sast musim sedang tinggi Hal
i berbeda dengan saat musim puncak, vaitu harga terast per kilogram adalah
sekilar Rp 20.000,00 sampai Rp 30.000,00 karena biava pembelian udang reban
Juga menurun. Lepas dari fingginya perbedaan harga terasi saat musim sedang dan
musim puncak, harga terasi di Desa Puger Kulon relatif stabil {Sq),
9. Gizi

Teras dan Desa Puger Kulon terbuat dari udang rebon segar. Udang rehon
merupakan salah satu komoditas laut yang memiliki protein tingg: Terasi sebagai
bentuk olahan dari udang rebon tentunva juga memiliki nilai gizi vang tinged,
Terasi mengandung omega 3, omega 6, dan omega 9 vang sanpal baik untuk
proses repenerast sel dan mengurang serta dapat mencegah restko penvakit

jantung {S:).



10 Pemasaran Produk

Pemasaran terasi di Desa Puger Kulon selama ini diresa cukup mudah
Pengusaha terasi umumnya sudab memiliki pelanggan. Pengusaha terssi lebih
banyak yang menjual terasinya di rumah dan diambil alsh pedagang keeil alau
tengkulak. Pengusaha lerasi selain menjual terasinvg pada pedapany keeil dan
tengkulak, juga menjual sendini terasinva di pasar tradisional vang ferletak tidak
jauh dari rumah/dokasi usaha (5,1
11. Kontinuitas Bahan Baku

Udang rebon sehagar bahan haku tergsi keberadaannya tidak konting atay
udak tetap. Pemilik agromduste lerasi tidak dapal menyedakan udang rebon
sebagai buhan baky lerasi setiap saal terutama pada sast musim sedang. Hal ini
berbeda dengan saat musim puncak, ketika pemilik aprotndustn terast muodah
memperoleh udang rebon dengan bargs murah. Kondisi ini wentunya berpengaruh
terhadap proses produksi pada agroindustri terast yang sanpal bergantung pads
ketersediaan bahan baku {udang reban) (W)
12, Modal

Modal vang dimiliki pengusaha sgroindustri lerasi rata-rata adalah miliki
pribadi dengan jumlah kecil. Modal pinjaman biasanya diperoleh dari keluargs
alau dari pengambek. Jumlah modal yang kecil ini menyehahkan pengusaha
agromdustri terasi sulit untuk mengembangkan usahanyn (%)
13, Perekrutan Tenaga Kerja

Tenaga kerja pada aproindustri terasi di Desa Puper Kulon diambil dac
dalam keluarga dan dan penduduk sekiar. Perekrutzn lenaga  kerja Lidak
memperhatikan tingkat pendidikan dan pengalaman karena proses produksi farasi
tidak memerlukan keahlian khusus. Hal ini menyebablan adanya tcnaga kerja
baru yang seringkali kurang cckatan saat memproduksi terasi. Perelrutan VAL
tidak memperhatikan pengalaman ini juga berakibat pada tidak adanya standard
upah bagi tenaga kerja (Ws)



14. Upah Tenapga Kerja

Bistem pengupahan tenaga kerja pada agroindust terasi di Desa Puger
Kulon terdiri dari dua bagian, vaitu upah borongan dan upah harizn, Namun yang
lebih banyak digunakan adalah sistem upah  harian, Besammva upah  vang
diterapkan agroindustri terasi di Puger Kulon 1idak sama antara agrmndustn vang
satu dengan yang lain. Hal ini menvebabkan lenasa kerja dari satu agroindustsi
terasi dapat berpindah ke agroindustsi terasi atau agroindustri penpolahan hasil
laut lain vang dapal memberikan upah ving yang lebih tingsi (W,
15 Teknolog

Teknologi pembuatan |erasi yang dierapkan oleh agromdustri werasi di
Desa Puger Kulon masih sederhana. Pengusaha terasi di Desa Puger Kulon masih
menggunakan peralatan sederhana yang mengpunakan lenaga manusia, bukan
mesin. Peralatan vang digunakan berupa wadik untuk menjemur dan lumpang
serta alu untuk menumbuk. Penpusaha belum mengpunakan mesin pengering dan
mesin penumbuk udang, Hal ini menyebabkan szat musim hujan pengussha terasi
sulit untuk melakukan proses produksi karena uidangnya tidak dapal dikeringkan.
Penumbukan udang menggunakan tenzea manusia Juga dirasa kurang elisicn
karena membutuhkan tenaga vang cukup banvak dan waklu vang lehih lamae (W)
16, Jangkauvan Pemasaran

Pemasaran terast di Desa Puger Kulen walaupun mudah namun masih
bersifat lokal, Artinya pengusaha terasi masih memasarkan produksnya hanya di
sekitar Puger saja. Belum ada pengusaha torasi wvahg mau memasarkan sendin
produknya ke luar kecamatan atau bahkan sampai ke |uar kabupaten. Pemasann
hanya dilakukan di rumah dengan menungzu pembeli, Jika penguszha terasi
terschut beruntung kemungkinan akan ada pembeli dari luar kota vang membel
terasinya untuk oleh-oleh, namun kemungkinan lersebut sangat jarang, Pemasaran
yang bersifat lokal ini menyebabkan pendapatan pengusaha terasi ndak maksimal

(We).
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17, Kemasan

Terasi dan Desa Poger Kulon rata-rafa dijual tanpa dikemas secara khusos
agar lebth menarik, Hal ini dapat mengurangi mina: pembeli vang ingin membeli
lerasi Puger scbagai olch-oleh, karena kemasannya kurang menank dan tanpa
labc]l yang menunjukkan terasi lersebul berasal dan Puser. Kemasan wang
digunakan rata-rata masth sederhana, vaitu berupa kertas (Koran dan kertas bekas)

ataw plastik pembungkus biasa {Ws),

5.4.3 Analisis Matrik SWOT

Analisis SWOT diperoleh dengan melakukan perhitungan werhadap faktor-
faktor eksternal dan [aktor-faktor imemal vanp dimiliki agroindustri terasi. Hasil
perhitungan vang diperoleh dari fuklor-faktor cksternal dan internal terhadap
agroindustn teras di Desa Puger Kulon kemudian akan dimasukkan dalam matrik
anahisis SWOT Matrik analisis SWOT tersebut akan menunjukkan posisi stratepis
agroindusin terasi di Desa Puger Kulon menurul faktor cksternal dan internal
vang dimilikinya. Matrik anahisis SWOT agroindustei lerasi di Desa Puger Kulon

dapat dilihat sepert pada gambar 3.
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Gambar 5, Matrik Posisi Usaba Agroindustr Terass di Desa Puger Kulon

Berdasar hasil analisis SWOT dapat diketahui bahwa posist usaha
agroindustn terasi di [Desa Puger Kulon terletak puda dserah lemah-berpeiuang
{grey arew). Hal 1mi dapat jups dikatakan babws agroindusto ferast memiliki
prospek vang cukup baik. Agroindustri terasi memiliki peluang yvang cukup bark
untuk dikembangkan menjadi sebuah usaba yang sanga! menguniungkan, namun

pada saat ini penguseha agroindustr terast belum dapat memanfaatkan peluang



56

yang ada terscbut dengan baik. Pengusaha agroindustel terasi jugs belum dapat
engatast kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh agroindustri terasi dengan
mengoplimalkan pemanfaatan kekuatan dan peluang yang ada,

Posisi usaha agroindustei lerasi hanva berads pada dasrah lemah-
berpeluvang {grey area), bukan pada dasrah kual-berpeluang {white area). Hal ini
lerjadi Jarena terasi bukanlah sebush komoditas ekspor. Masvarakat luar
Indenesia kurang menyukai terast, baik rasa maupun aromanya, sehingga dapat
dikalakan babhwa komoditas terasi merupakan komoditas vang kurang prospekiif
untuk dikembangkan sebapai produk ekspor. Produk terasi ini sebaliknya colup
diminati olech masyarakat [ndonesia sebagai bahan baku masakan, sehingea
walaupun kurang prospektil’ untuk dikembangkan scbagai produk ekspor namun
masih layak umtuk dikembangkan sebagai produk unggulan bagl masvarakal
Indonesia,

Agroindusin terasi di Desa Puger Kulon berdasar hasil analisis SWOT
memiliki peluang vang cukup baik untuk dikembanghan, Peluang vang dimiliki
oleh agroindusiri terasi berupa sarana transporlasi yang cukup tersedia dan kondisi
jatan yang baik, kepercayaan konsumen vang cukup tinggi lerhadap terasi Puger,
dan iklim yang sanpal sesuai untuk mendirikan usaha Peluang 1 manlaainyy
dirasa cukup baik bagi perkembangan sgroindusty terasi i Desa Puger Kulon.
Kondisi jalan yang cukup baik dengan sarana transportasi vang tersedia dengan
lancar memungkinkan pemilik agroindustri terazi uniuk berhubungan dengan
pembeli terasi dari luar Puger, Konsumen memiliki lepercayaan wvang tingp)
terhadap kualitas terasi Puger, sehingga pemilik agroindustr terast di Dess Puger
kulon selaly memiliki konsumen dan pelangean. Kondist iklim di Desa Puger
Kulon memungkinkan pemilik  agroindustri terasi  untuk  mengembangkan
agromndustrinya.

Peluang agroindustri terasi yang cukup baik tersebur ernyala tidak
diimbangi dengan pemanfastan Kekuatan dan usaha untuk menutupi kelemahan
secara optimal. Kelemahan-kelemahan vang dimiliki oleh agroindusie lerasi
sampai saat ini masih belum dapal diatasi dengan baik oleh pengusahanya,

Kelemahan agroindustri terasi berupa bahan baku vang tidak konting, modal yang



masih terbatas, perckrutan terags kerm vane odak memperbatiban tingkat
pendidikan dan pengalaman, upah renaga kera vang tidak sama, teknalogi yang
masih sederhana, pemasaran bersiful lokal, dan kemasan vang sederbana.
Pengusaha agroindustni terasi agar dapat mewujudkan tajuan usabanva dan
mempertahankan kelangsungan usaha tersebut maka haros mempunyal strateg
khusus. Strategi yang baik hanva dapat diperoleh jika penpusaha forasi mau dan
mampu menganalisis berbapai  faktor vang mempengaruh perkembanpan
perusahaan vang melipuli Taktor internal (kekpatan dan kelemahany dan Gaklor

eksterngl (peluang dan ancaman),

5.4.4 Strategi Pengembangan Agroindustri Terasi

Strategt  yang  mungkin dapat  diteraphan  untuk  menpembangkan
agroindustri  lerasi di Desa Puger Kulon adalah  adalah  strateg  vang
memperhatikan faktor internal dan fakior cksternal perusahaun. Pengusaha
agromdustn terasi dapal melihat kekuatan, kelemakan, peluang, dan ancaman
vang dimiliki oleh perusahaan untuk kemudian dan faklor-faktor tersehut dibug
Slealegl yang sesuai dengan kondisi perusshaan. Strategi penpgembangan

agroindustri terasi di Desa Puger Kulon dapal dilihat pada tabel 12,



Tabel 11. Strategi Pengembangzan Asroindustn Teras di Desa Puger Kulon

IFAS strengriness (kekuatan)
I, Lokast nsaha 1.
2. Sarona produks
3. Proses produksi 3
4. Tenaea kerja 3
5. Ketrumpilan ST
pemilik 1
0. Fleksilsilias tenopa kerja | 5.
| 7. Kualitas produk .
A Harga jual produk
9. izl 7
EFAS 10.  Pemasurun produk -
Opportunities (pefuang) | Strategt 5 — ()
| Suruna transportast | 1 Meningkatikan jumlah
2. Kepercayaan I produksi sesuai
konsumen permintaan kansumes
3. lklm 2. Meningkatkon hualitas
produk untuk menjaga
dan mempertahankan
' kepercayaan konsumen
Treathunent (ancarman) Smarcm S - T
[ 1. Kebijakan I, Membentuk dan
pemerintah mensosialisasikan
2, Persaingan antar

apromduste leras

3. Kelembuopaon belum
ada

4. TFluktuas: hasi
tmgekapan udang,

tehon

|8

-l

LR

F=

preanisasi pemilik

agroimadusem 1eras

. Membiat kesepakatan

harga jual terasi

o Mempertahankan harga
Jual produl pada setiop

iviusim sehingern tidak
terjadi perbedaan hargs
wime mencolok antara
miugim sedang dan musim
puncak

[ ]

Weakness {ke]mnaﬂ:ﬁ

Kanlinuitas bahan
[RHERT

Madal

Perekruiun lenage
kurj

Upah tenagae kecja
Teknolog
Janpkeuun
Pernesaras
Fernasun

Sratcgl WO
henapunakan
teknologt mndem.
hemperhessr modal
Standansas upah
Tenaga Korja
Pengikuc pelatiban
[pemilik dan tenapgs
kerja) wentang
prrmbuatan tersi
berkualicas baik
sekaligus

Al HEHTRIL

Straegi W -T
Wiemperluas daerzh
pemasaran produk
Memperbaiki
kemmsan produk
untuk menartk
konsumen oan
melakukan pelabelan,
MWencart bahan baku
dengan et yang
sama baikinya dengan
i Puger dengen
lurpa yung murah.
hlemperiuas
hubimpan dengan
pembeli dan pemasck
hahan hakwu ndak
hamya. di Fuger.




L
o

5.4.5 Rencana Strategis Agroindustri Terasi

Pengusaha agroindustrt dalam ransks menpembanekan uszhanva selain
) = o K ;

membuat strategi pengembangan usaba juga harus memilik rencang slrlegis

perusahaan. Apgroindustei terast memilike dua musim dalam usabanya, vaitu

musim sedang dan musim puncak. Hal ini berartt pengusaba zeroindustn harus

membual rencana stratepis untuk dua musim tersebul. Rencana yang dibuat untuk

musim sedang tentunya akan berbeds dengan musim puncak karena kondisi

perusahaan pada musim sedang berbeda dengan pada musim puncak,

b2

ot

[

Rencana strategis perusahaan pada musim sedang antara lain adalzh:
mencart sumber baban baku yang memiliki kualitas yang sama dengan di
Puger dengan harga yang relatif rendah
menjaga hubungan baik dengan pemasok behan baku agar memiliki prioritas
dalam memperoleh bahan baku vang jumlahnya sedikit
menjaga hubungan baik dengan pelanggan agar pelanpgan tidak beralih pada
produsen lerasi vang lain
menambah modal untuk menpembangkan usaha.

Rencana stratepis perusahaan pada musim puncak antara lam:
meningkalkan kapasitas produks: sampei pada tingkar optimal karena pads
musim puncak bahan baku berlimpah
memperluas jangkauan pemasaran tdak hanva di Puger, wapi juga sampai ke
luar daerah
mempertabankan kualitas produk agsr kepercavaan konsumen tetap 1erjaga
berusaha menggunakan teknologi veng lehih modem seperth meanggunahan
mesin penggiling untuk menumbuk udang karena pada musim puncak bahan
baku berlimpah. Penggunaan mesin penggiling udang akan dapal menckan
biava tenaga kerja dan menghemar wakiu
menggunakan kemasan yang lebih baik agar produk semakin diminati oleh

konsumen,



VL KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

|. Penggunaan biaya pada agroindustrs teras: i Desa Puger Kulon adalak efisien
dengan nilai R/C rano sebesar 1,72

2. Agromndustnn terasi di Desa Puger Kulon menguniungkan dengan tngkat
pendapatan bersih rata-rata untuk setiap responden adalah &p 249 270,400,00

3. Kontribusi agroindustri terast i Desa Puger Kulen terhadap pendapatan
keluarga nelavan adalah sedang dengan persentase kontribust sehesar 67,61,

4. Prospek agroindustri terasi di DJesa Poger Kulon cukup baik (berada pada
pesist usaha lemah-berpeluang/rrey arew)

6.2 Saran

1. Pengusaha agroindustn terasi hendaknya menggunakan behan pewams vang
sesual dengan ketentuan dari Dinas Keschatan untuk bahan makanan

2. Pemerimah dalam hal ini Dinas Perindustrian dan Perdagangan diharapkan
dapat membenkan bantuan berups penyuluhan pemasaran mavpun proses
produksi terasi vang lebib higicnis.

3. Pengussha agroindustri terasi sebaiknya menggunakan teknologt vang lehih

modemn dalam proses produksi seperti pengpunaan mesin pengiiling ikan agar

biaya produksinya lebih efisien.
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Lampirun 11. Total Biaya, Penerimaan, dan Pencapatan Bersih Agroindustri Tetusi

Wo | Total Penerimaan Tutal Biava iPﬁﬁ.iJa]:lul.;m
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4 TEA0Q00) 326340000 40T S0 247367550 134372430

5| 380 E-Ulf.llﬂﬂ| 29400000 A3 Z4R0O00 186622400 14385365800

& | ]?[IEIUE'E'I RO RO | LSS0 A2A0UGO0 AR4T0400

?l 175000000, ULTRIEE R TRIGOOOCD  F6SRA0CG00 4 12040000

5 1 50000, L[ 3600000 [ 26AGO0000 T3 L"'_‘-U'U[Ji SOTF09T000)

"}‘ SGO00000 323640000 379640000 244372400 135267601

10 [ 20750000 560000000 AROTSIRIO0N, 404772200 275977800

11 108440000 ﬁ.‘iﬁli‘.l[ll[il[]ﬂif'i ?'flﬁq'#ﬂ'z'ﬂn. 411638200 353801 E‘ﬂ'ﬂ!
12| T1400H000 279000008 AS0400000  196230000) 154170000

| 3I 40320000 51 4(3?:'?][]“!]5 54440000 FEAAETI0N 1’.-'@4*1333'[3'.

14 4500008 1 28000000 |82 500000 B4Q03300)  TRA9LTO0
I3 2ERO0000 FTTR00000 FO0LG000 231061600 [ Ta338400

[ & L 32040060 1 &S00 A29700000 242594000 87106000

| ) QADOGO0 [2BO0O0000 13700000 219033000 436345000

I -’:‘-I 134750000 E54 7000 '-.-"ﬁ‘i-’ﬁ[][f'ﬂﬁl GE31T2500 33!52?'?5Dllli
19 GTH20000 217360000 QES180000 1620043000 123080700
20 7600000 4RO 335600000 302703000 252895000
21 AF000000 3520000000 AWTHO00GD JORMGI000 [ BEQOF000
T2 177 10000 OS2 00000 II 426510000 26B038200 [SEETIA0O0
23 33600000 41&[’](HI1H?[IE 4496000001 244300000 205300000

[ 24 BH400HMHE GRGOCHHHI SeEA00000]  F1779E2000 248607 %00




Lampiran 11, Total Biaya, Penerimaan, dan Pondapatan Bersih Agrondusin Terasi

Mo

G el Gar bbb ek L s gD
R = T L LT o e =

TR SO o L
=

-
L F I |

44/

Jml
Rata* I

Total Penerimaan

|: |“".j}-:'

Musim Sedang | Musim Puncak

15600000
$2000000
112000000
115520000
Q20000
B TG00
73920000
115920000
166320000
19200000
4773000
53760000
171360000
161280000
51200000
171360000
166320000
25600000
149730000
67200000
20280000
3766785000

83706333.33

2446658 THIIO
54370684 Uil

3986000
352000000
1305600000
7232000000
512000000
IROCO000H
SO2200000
624000000
704000000
130200000
744000000
371200000
FOAGO0000
1024000004
A9GO00000,
THRO00000,
08B0
214 20000
864000000
672000000
130200000

T'otal Bizva | Pendspatan |

(Rpl Bersth

T'otal P
Penesimaan (R e
4142350000 23183BRO0| 18241 1200
ADADOGOOD 2097425001 14257500
14176000000 93R550000( 479050000
BID1200000 519348500 319571100
GO44000000 360626000 2437740000
427620000 255454800 172165200
2TR1 20000 F7S454000 200666000
Tﬁﬂ"ﬂ(‘rﬂﬂ‘l}l 49T GRG0 241&5[]4[?[3'
BY03Z0000)  4BGO880000 584232000
149400000 B383T4000 3562600
TOUTTS000( 332432000 259343000
6249600001 403300800 219659200
BI5360000 347627000 327733000
11 RE2RAN0G BO04E20000  IHAR18000
547200000 2516998001 295500200
930360000( 6166005000 322759500
1234320000 RATEATL00N 406723000
."..?‘}EILI{JUUl'Jl | 212958000 118504200
1013730000] 662717600 351012400
TGO FUSSI6000 343684000
130480000 1372600 58907400

28233595000

176428300 11217166500
B2TAVFII2 25 FTHIA2EEE GO2492705660.63




Lampiran 12, Rebkapitulass RiC Ratie Agrainduste Teras)

™o Total Penernimaan | Total Buava {(Rpl RO
(Rpl Ratio
| 2 BOOGO0 542 1 55000 .71
2 141160000 1930370000 1.77
3 507150000 269652750 184
4 4011940000 247267550 P62
s 332480000 | 86623400 1.78
£ Q0SS0 52509600 |92
3 TEIS0GO0N 369560000 211
B 12636000060 756503000 1.67
g 379640000 244372400 ] 55
16H BROT SO0 A0 TT22H | .68
11 765440000 411638200 | 86
JEE 350400000 126230000 [.74
13 554400000 274957200 2412
14 162500000 84002300 193]
15 406400000 23104 1600 1.76
16 4 297000010 242594000 1.77
LF [ 3Fa00C00H: 9196550 T30
15 QR4 50000 653172500, |51
19 2ES1RO000 162099300 1.76
a0 555600000 AR2TOS000 1.84
21 3R000000 ZOEQGI000 1.91
2 S2A9 10000 2HE03R200 1.59
23 449600000 244300000 | &4
24 SEE400000 317798200 | 78




Lampiran 12, Rekapitulasi R/C Ratio Agroandustn Terasi

|  Na Total Penerimaan | T'otal Biaya (Rp)| R/C
—— (Rpl Hatio
25 414250008 131 E3BEU0 .78
26 404000000 0TI 19
27 1417600000 Q38550000 15|
I 28| B39120000 519548500 |62
' 249 GIEEHTY 30626000 | &8
0 427620000, 2554548000 147
31 576120000 375454000 1.53
32 T3HH20000) 49T LEDE00 | 49
33 87032000 dG0EE0ON. 1,79
34 149400000 BSB3T400 174
34 T91775000 532432000 |44
36 624960000 ADS300BO0 |54
37 75360000 S4TETO00 160
38 185280000 ROOA620000 |48
3 547200000 231ee0E00] 217
40 539360000 61 GA00500 .52
41 1254320000 gTIoT0000 1.4
42 239500000 121295800 1.5%
43 101 3730000 6627176000 1.53
44 739200004 395516000 1.87
45 150480000 91572600 1.64)
Jm 28233595000 17016428500 77.60
Fualu-Rat 6274132222 3TR142855.6 12

'l_rl
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Foetarangan

* Pemberian bobot masing-masing faktor 1ersebut dengan skala muiai dan 1,0

(paling penting) sampe 0.0 (tidzk penting}

Babot tersebut jumlahnya lidsk bolch melebihe skor wotl |00,

Pemberian bobol pada masing-masing variabel dan fakior-fakior slrateg

cksternal, mengilouti langkah-langkah sehapas barikut:

J.

[

menentukan nilal rata-rata vanabel peluang dan ancamen, dimana semuu
bobol jumlahnya tidak melebihi skor toal 1,00
nilal  rata-rate warisbel  peluang - ancaman adalah o sebesgr

|
Z varfabel peluang dan cneaman

menentukan total nilal variabel
peluang:

. Z varfabe! peluare
tolal vanabel peluang = |

Z virr ferbel el din ancame
AfCaENIan:

1 z Var mefel dncanian
lotal variabel ancaman  — : : 2 i
2_' VArfehe! peduare deraneamio

menentukan bobot flap variahel

peluang:
: : ridd g tigpvar inhel A e
bobot tiap variabel = — b bbb wdidedd mitai peluang
follal padiigr vas ebel peluarg
ANCATaNn.
. : Fating Lan var inbed ;
bobot tiap variabel - — ol - =dodetd el cimoaman
PO PO VAT terbed G amen
Contoh:

1, rata-rata variabel peluang dan ancaman = 0,14

-1 —

-

2. total variabel peluang = ; Al =043



a7

4

total vanabel ancaman %1 =057

]

el

babot tiap variabel peluang

sarana transportasi= — x 043 =0 14

o |

dan seterusnyva

bobot tiap varabel ancaman
: . 3
kebijakan pemerinizh = i 057 =015

dan selerusnya.
Rating untuk masing-masing faktor dengan membenkan skala mula dae |
sampail  dengan 4 berdasarken  pengpruh fakioc-takoor erhadap kondist
agroindustri terasi vang bersangkutan.
Vanabel yang bersifat posioif (semua variabel vang masux kategor peluang)
diberi nilai mula dan | (fidak berpeluang) sampar desgan 4 (sanpat
berpeluang):
1 = tidak herpeluang
2 = cukup berpeluang
3 = berpeluang
4 = sanpat berpeluang
Variabel vang bersiful negatil (semua varnabel vang termasule dalam kalegorn
ancaman diber nilan mular dan | {saneal mengancam } sampan dengan 4 Chdak
engancam)’
| = sangat mengancam
2 = mengancam
3 = cukup mengancam

4 - lidak mengancam



Lampiran 15, Analisis Faktor Strategi Internal Agroindustri Terasi

Reterangan

Lokast agroindustn terast dekat dengan bahan baku dan pasar.
Sarana produksi relatif mudah diperoleh

Proses pembuatan terast di Desa Puger Kulon relatif cepat (3 -

Tenaga kenpa mudah diperoleh dun banvak tersedia di seks

Pemilik aproindustri terasi di Desa Puper Kulon umuame

memiliki ketrampilan vang tinggi dalam proses pengolahan ter

| dan ketrampilan tersebut dipereieh secars furunr temurn,

Tenapa kera mudah dhiperoleh saat musim puncak dan saat mus

Terast dan Desa Puger Kulon sudah dikenal oleh masyvaral

Hargs jusl terasi relatif stabil sesuan dengan musimaya.
lerasi dar Desa Puper Kulon memihid gizi vang tingm kare
chbuat dan udang rebon s2gar tanpa camperan buban lain.

‘emaszaran teras) darr Puper Kulon cukep muodah karena de

Faktor-Faktor Strateg Bobot Eating Milai
Internal {a) (b} fax b

1. Kekuatan
a. Lokasi usaha 0.10 4 0.40
b, Sarzna produksi 0.05 2 0.10 |
¢. Proses produks: 0.05 2 (2,110

hart).
d. Tenapa kerja (1,015 2 010

lokast agroindustri lerasi,
e. Ketrampilan SDM 0.05 2 i, 10
f Fleksibilitas tenaga 0,05 2 010

ke paceklik dapat diberhent kan
¢ kualitas produk 008 | .24 |
. mempunyal kualitas yang bk

h. Harga jual produk 005 | 2.1 010!
L i 003 2 | 010
1. Pemasaran produk .05 2 — 0.10

dengan pasar dan umumnya sudah menuhiki pelanggan
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T

F.eterangan:
» Pemberian bobot masing-masing fuklor lerschul dengan skala mulw dan 1.0
{paling penting) sampai 0,0 {lidak penting)
Bobot terscbut jumlahnva ndak bolch melebihi skor total 1,30,
Pembenan bobot pada masimp-masing variabel dan faktor-faktor stratezi
ekslernal, mengikuti langkah-langkah schazar benkut:
|. menentokan nilai rata-rata wvariabel kelvatan dan kelemahan, dimana
semui bobot jumlahnya tidak melebihi skor total 1,00
nilai  tata-rata  wvariabel kekustan - kelemahan  adalah sebesas

1
Z war fabel kel tan dos Selemalian

2, menentukan ol nula variabel
peluang:
) N variibe! kekug lan
tolal vanabel kekuatan = — _ 2]
Z vt derfeesd Lok vier Lan ofepn defemmensn
BT
- var sade! kedenialin
total variabel kelemahan Z‘ —w1

7 T e gt : 3
Z var Sahe! fekieg lan oo Loefemafion

1. meneniukan bobot tiap variabel

kekuatan:
>~ raling tapvar iehe! _
bobot tiap vanabel = : —— # teded nifare kel lan
tevtaad rafeng var fabel kekua tan
kelemahan:
bobot tiap variabel =

rad i ap var iphe!

- . . w el wivers bedemaerhrer
toal ratime var fabe! kelemalan

Contalh;

: | ;
1. rata-rata varabel kekostan dan kelemahan = 0,06
17

. L :
2. total variabel kekuatan= — x| - 0,59

-
LY



11

T
total variabel kelemahan = T x1=041

Ld

bobot tiap variabel kekuamn

| . e
lokast usaha T Rie=0.10
-4

dan seterus il

bobot tiap vanabel kelemahan

. ] _
kontinuitas bahan baku = - « 041 =005

b

dan seterusnya.
Rating untuk masing-masing fakwor dengan membankan skala mula dacg |
sampal  dengan 4 berdasarkan  pengarah faktor-faktor terhadap  kondis:
agroindustri lerasi yang bersangiutan.
Varabel vang bersifal positif (semua variabel yang masuk kategon kekuatan)
diberi nilai mulai dari 1 (tidal kuat) sampal dengan 4 {sangal kuat);
1 = tidak kuat
2 = cukup kuat
3 kual
4 = zangat kuat
variabel yang bersifat negatif (semus variabel vang lermasub dalam kategori
kelemahan diberi nilal mulai dan 1 (sangal lemah) sampar dengan 4 [tdek
lemah):
| = sangat lemah
2 = lemah
3 =cukup lemah

4 = tidak lemah
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Lampiran 16, Hasil Analisis Malrk W

EFAS 4.4
Hegh White Cirey
gy [ 1 s POV IS .} -
2.0 - ;
Grey Black
Luvw Area Aren
[

4 High 2.0 1.94 Low 0 TFAS

Hasil perhitungan terhadap faktor ckstemal dan imeraal agroindutn weras
di Desa Puper Kulon setelah dimasukkan ke dalam matrik analisis SWOL
menunjukkan bahwa posisi agroindusmt terasi ferletak pada daemh lemah-
berpeluang (grey area). Hal imi berarti bahwa agrowndustn terasi di Desa Puger
Kulon selama ini belum mampu memaniaatkan kekuatan yang dimilikinya dengan
baik. Pemilik agroindustr: terast sehenamva memiliki kebuntan yang cukup
banyak untuk mengembangkan agroindusirinya, namun pamilik agroindusin leras)
lersebut tampak kurang memperhatikan dan memanfaatkan potensi kekuatan
tersebut. Pemilik agresndustr terasi di Desa Puger Kulon walaupun demikian
memiliki  peluang  vang  cukup  baik  untuk  f2rus  mengembangkan

usaha‘agroindustni lerasi vang dimilikinya



